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v ABESTRAK

Kaliimal werbal adalah Ralimat wvamvy paling banyak
variasinya, dard stroktur dasar 8 - P - 0 - (K) dapat
diturunkan beberapa variasi dazsar, bhal ini sangal menarik
karena dalam karya=-karya saduran kesungkinan  suRculnya
variazi vang "lain”™ bahkan wvariasinya
kurang dari apa yvang «ada dalam bahasa Indonesia  sehingga
analisis  ind  berguna untuk  mendata berbagal variasi
kalimat verbal serta tipe—Lipe penyusun dan Ealimalverbal
dalam Telenovela Kascandra.

skripeil dini bertolak dari tinjauvan sintaksis.
Tinjauan ini mengdgunakan analigis deskriptif. Unlbuak itu
dicambarkan (dipaparkan) benltuk—-bentuk atauw konstruksi
yang berterima dalam bahasga Indonegsia  yang kemudian
dikontraskan dengain Dern Lok —-Dbentuk vang  Lidak Lerterima
deEngan mErmggurakan tehnik distrilusional, vaitu
pemindahan susatu kata (Tungsl) dalaw  berbagel poslsi
sehingga diperclieh pamalidman Yaue] DeErar e bang wariasi
Ltersebuk.

Pari analigls tersebut  terbukii Balwa dalam
Telenovela Kassandra terdapat dua cara wvariasi kalimat
verbal, yvaitu dengan penganekaragaman strukitor dasar & 2 -
o= 1 (¥} menjadi bheborapa strukture  Loewnen Jan dengan
varlasi struktur absolul, yailu  doengan penghilangan
beberapa bagian unsur penyusun kel leot.

Wi
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v BAB 1 \-
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fada dazmarnya babasa menpunyal dus aspeky; yaltu
aspek bentuk dan aspek onakva. Aopek benotuk  meliputi,
bunyi, tulisan, dan strukturnvya, sedangkan aspek makna
mEliputi lekeikal, Tungsional,; dan shruktural. Kalau kita
memperhatlkan hahasa secara lerinci maka EkKita akan
melihat bz e bahasa itu dalawm Dberbuk dan  maknanys
menunjukkan perbadaan—perbedaan anltara pengunokapan  yang
patu don vang lain. Ferbedaan ity akan nyats apabila yang
kita amati adalah dua bahasa vang tdasralr persgtarannya
berbeda .

Bahasa dapat dikajii dari berbagai s=sudut dengan
menberikan perhatian kRhusus pads ansur-unsuar babasa  yang
herbeda-beda atau hubungan=hubungan (struktur) vang ber-
beda-beda pula. Misalnva, fonoclogi mempelajari bunyi-
bunyi bahasa, morTologi mempelajari bentuk—bentuk EKata,
sintaksis mempelajari penggabungan Rata menjadi kalimal;
demikian seterusnya [(Mabsban, 1991z 1).

Sintakais sebagai cabang Limnguitik berussha
menjelaskan pola-=pola wvang membentuk  satuan sintaksis
yang membicarakan alat—-alat sintaksis yang menghubungkan
bagian—bagian pembenltuk (konstituen) sintaksis serts
mernunjukkan makna gramatikalnya. o

Satuan slintaksis,; misalnya _ kEalilmat,; bukanlah
deretan kata vang dirangkalan geauks hati pemakainva,
melainkan rangkalan kata voang terstruktur. Ini berarti
bahwa untuk memahaml suatu ujaran, orang harus memper-
hatikan kata—kata beserta artinva dan isvarat—isvyvarat
gramatikal .

Dalam komunikasi sehari-hari; kKita memar lukan

bahasa sebagai medium, karena ia memberikan kemungkinan
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vandg sangat luas bilwn dibandinghan dengan cara—cara lain,
misalnya gerak—gerik, isyaralbl—-isyarat dengan bendera atau
panji, asap, dan 2ebagainyva (Keraf,1989:34). Pengunokapan
melalul bahasas ini akan =angat Lerasa manfaatnya dalam
kormanikasi satu arah migalnyva Komunikasi antara penulis
dan pembaca; antara pendengar atad pemlrsa dengan penyiar
atau tokoh (kila dalam bentuk sinetron ataa film). Dalam
proses penyimakan tersebut tidak memungklnkan pendengar
atau pembaca  wuniluk bertarya Iebil lanjult apa W Aarg
dimaksud dengan wcapan alau Lulisannya Lersebul.

Rpa yvang ingin diungkapkan ftersebut dapat dengan
baik diterima oleh pEnyiLmak . dalam arlti Liahma aps yarng
imgin digampaikan oleh penulis dapatbt idenbik denghsn  apa
yang diterlma oleh peny lmak naka penulls harus
menyampaikannya dalam kRalimat—kalimat vyang efektif dan
variatifT.Apalagli, apabila tulisan/produlk tersebut berasal
dari luar, vang Jjelaz berbeda secarse kultural dengan
bahasa bangsa kEila.

Dari berbagai segl, telenovela sebagai adaptasi
buku dan Tilm, vang dalam proges "kreabtif" selanjubnya
dialihbahasakan sangat potensial untuk dikseli secara
ilmiabh. Misalnyae pola ataw strukiur bahasa wyang diper=-
gunakan, baik vang menyangkul pemakaian kata tugas, kEata
imbub, intonasi, atau bahkan pemsakaisn  ifdiom—-idiom wang
spcara kultural berbeds dengan W @iy Flcup dalam
masvarakat Indonesia. Pada dasarnva televisi menawarkan
dua alternatif, yaitu menawarkan nilai-nilai positift dan
nilai-pilai negatif. Keduanya Dagai mata vang logam yang
tidak dapat dipisahkan lantara yang satu  dengan  yang
lainnya, termasuk Jdi dalamnya pengaruh berbabhasa.

Jika kita mengkaii Tungsi bahasa sebagail alat
komunikasi dalam kRaitannya dengan masyarakat dan  pen-
didikan secara lebih lterinci,; maka kita dapat membedakan
empat golonngan fungsl bahasa, yaitu fungsi kebudayaan,

fungsi kemasyarakatan, Tungsi perorangan dan Tungsi
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pendidikan {(Mababany 1991:38).. Keempalt Ffungsei bahaza
tersebut saling berhubungen  karena percrangan adalah
masyarakat yang hidup sesuai dengan pola-pola  budaya
tertentu yang diwariskan melalul pendidikan.

Telenovela atau harya—karya audivisual lainnya vyang
berasal dari luar Jelas mengkomersilkan budayanya sendird
vang sesual dengan pola—-pola budaya yang tumbuh dan
berkembany i dalam masyarakat tersebut sehingga ketika
teplenovela tersebut ditayvangkan sesunggubnya terjadl
perbenturan nilai, antara budaya &asing tan loud ey &
pemirsa. Realitas ini semahin kita sadari ketika kita
menonton telenovela vang ditavangkan memakad bahans
Indonesia, yang berbeda dengan bahasa asalnya,. yaituo

amerika Latin. Dari proses pengalihan bahasa tersebut

terdapat kemungkinan terjadinya perubahan milai atau
makna baha=za, karenas dalam keterbatasannya bahasa
Indonesia sebagai bahasa "pentransfer” dituntut sedapat

mungkin menyvesuaikan dirli  dengan yang diinginkan oleh
film, sehingga yang kita dengar kemudian adalah bahasa
varng “agak" aneh bagli penutur asli.

Untuk sebagian besar orang hanya ada 2 tempat yang
terpentinmg di dunia: tempat mereka tinggal dan  tempat
televisi mereka diletakkan, demikiar Don de Lillo (1983)
merul is dalam bukunya Mhait HMHoise {dli dalam Nugroho,
1992: 95%). Milai penting televisi digambarkan pule secara
bersahaja oleh David Foster Wallace dalam Fiksional
Future (1988}, "tidak seperti generasi tua, kami akan
punya ilngatan tentang dunia tanpa membicarakan televisal,
ingatan tentang dunia tEFbangun bersama di dalamnya”.

Mungkin perndapat di atss tidak terlalu berlebihan,
karena pada kenyataaannya orang merasa tidak hidup  tanpa
televisl, dari anak kKecil sampai orang deEwWasa sangat
menyadari pentingnya televisi bagi diri mereka, baik

vntuk sarana kehidupan maupun untulk sarFana infoarmagi .
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Telenovela adalah salaly watu acara yang digemari
oleh ibu—ibu dan anak—anak. Menurut data Survey Research
Indonesia (SRI) dalam pekan terakhir UDktober 1994, secars
nasional telenovela Kassandra beroleh rating tertinggd di
kelompok telenovela, yakni 21 titik, dan Carasucia 15
titik (Batra, 1994: 1é6). Berdasarkan jejak pendapat Yang
dilakukan oleh LP2K, penayangan Lelenovela menyebabhkan

penocnton menjadi:

a. makin konsumtif (terpengarub iklam);

b. tidalk menghargai walk tu {terkonzentrasi pada
telenovelal;

c. meremehkan produk lekali dan

d. nilai raport anak—anak menurun.

Tanpa memperhatikan validites data yang dikemuka-—
kan {karena ini hanya Jjejak pendapat Dukan metodologl
ilmiah} hal di atas perlu kita perhatikan, menglngat
urgensi televisi dalam kehidupan keluarga-—keluargs modern
tersebut, maka tayangan=tayangan impor harus mendapal
perhatian dalam porsi yang lebih, terutama wvyang telah
mengalami prosees pengalihan bahasa. Dalam proses dubbing
dari bahasa asal ke dalam bahasa Indonesia sekurang-=
kurangnya melalui 2 proses awal, yaitu
a. proses pencrijemahaen dari bahata asal ke dalam bahasa

Indonesia; dan
b. proses pengisian suara (dubbing) oleb duhngr ke daladm
bahasa Indonesia. |
Proses {a) dilakukan dengan penyimakan berkali-kali
terhadap film=Tilm Yarg akan diterjemahkan oleh
penerjemah yang kemudian dituangkan dalam bentuk scrip/
ccenario dan dilanjutkan dengan proses ().

Harus disadari bahwa tidak semua terjemahan dardi

dua bahasa yang berbeda mempunyal Jumlah kata atau suku

kata yang sama, tetapi terkadang mempunyai jumlah  kata
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altaun suku kata yvangeberboda-beds. Pdzmars , dalam proses
pengisian sSuwara ST B St kT R tersebut sedapal mungk in
dihindari, agar dialog terjemahan tidak lebih panjang
atau lebih pendek dari dialoy vang sebenarnya, sehinggs
perubahan atau penyesuaian di  berbagai s d harus
dilakukan, migalnya daril segl lahir atau bentuk ataupun
struktur batinnya. Mamun, penyesuaian-penyesualan  yang
dilakukan tersebut memberi pengaruh terhadap struktur
kalimat, khususnya kalimat verbal, misalnya variasi kali-
mat verbal dalam telenovelas terssbut.

Tulisan imi Jdifokuskan pada kRalimslt wverbal hkarena
pada umumnva dalam komunikasil dua a&arah [antartokal
dalmm Film) lebih banvak digunakan kalimat werbal,
gehingga kemungkinan terjadinya varla=zil struktur  Iebih
banyak, selain itu Tampubolon (197: 7=-78) mengatakan
bahwa semua kKata yang bertTungsl sebagal predikat dalam
kalimat dianggap kata kerja dalam struktur semantiknya.
Hal ini menggambarkan keutamaan kalimat verbal di  dalain
Ialuw lintas bahasa, sehingga Tenomerna=Tencngna  bDerbabeasa

seperti vang dikemukakan di altas =sangal menarik  untuk

dikaji.

1.2 Tdentifikasi Masalah

Dalam proses pengallban bahasa telenovela dari
bahasa fAmerika latin ke dalam bahasa Indonesia ada
beberapsa Taklior yvang harus disesuailkan, yaitu gerak mulut
atau bibir pemain dengan pengisi sSuara, rénq berarti
bahwa kata—kata yang diisikan kurang-lebih harus sesual
panjang pendeknya dan posisi atau ben buk bibirnya
sekiirang-—kurangnys harus = s pola. Misalnys ketika
pelaku {tokoh) berkata "a" yang mempunyal cara penyebutan
yang sama. Walaupun hal tersebut kadang—kadang sulit
tercapal, namun usaha ke aralr itu tetap ada, agar antara

film dengan suara yang diisikan tidak tampak terpisah—

prisab .
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Dari berbagai penyesualan  tersebul, telenovela

mempunyai ciri Ltersendiri sebagail sebuah alat  komunlkasi

vang henudian terwajud  dalom stk Lur kalimak ltu
esndiri. Struktur kalimal verbalpnya dapat dilihat dari
Lberbagai segi yang dapat dijabarkan dalam sualbu  Fumlsan

pErtanyaan Y ang Juga i1 L palk @ sebuah rangkaian

permazalahan yvang komplehks.

1) Bagaimanakah struktur kalimat skitif-pasif dalam tele-

novela FKassandra?

2) Bagaimanakalr variasi struktur kalimabt dalam teleno—

welag Kassandra?

%) Bagaimanakah perilaku frasa wverbal dalam telenovela

Eassandra?

1.3 Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan dana, maka tidak

semua masalah vang dikemukakan di atas akan dibahas dalam
skripsi ini. Selain itu, pembatasan masalah ini  berguna
juga untuk mengarabkan pembahasan agar tidak melebar ke
masalah—-masalah yang lain. Dengan kata lain, pembatasan
masalah ini diharapkan memnberikan Kerangka vyang Jelas
bagi penulisan ini. Dengasah demikian, wuntuk melibhat
*pecirikhasan” struktur dalam telenovela Kassandra maka
penulis membedahnya hanya dari segl "Fagaimanakah variasd
struktur KEalimat verbal dalam telenovela Kassandra?
Yariasi struktur ini dapat dibentuk dengan
berbagai cara, misalnya dengan wvariasi struktur dasar
dengan penambahan unsur lain dan dapat pula dilakukan
dengan penyederhanaan benltuk selalul konstruksi  absolut.

Masalab—masalah ini akan tercakup dalam rumusan masalah

pada poin yang berikut.
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1.4 Rumusan Masalah ~ 3
Untuk membatasl ruang lingkup selanjubtnya, mek &
pEerulis mencoba memilah—-milah masalah—masalah yang telah

divralkan di atas dalam benltuk pertanyaan.

1) Bagaimanakalh wariassl sbruktur kalimat wverbal dalan
telenovela Kassandra®

2) Berapa macankah variazil Kalimat werbal dalam Lteleno—
vela Hassandra? dan

3) Bagaimans Lipe-Lipe penyusun verbanya?

1.5 Tujuan Praktis dan Teoritis

1.5.1 Tujuan Fraktis

Media televizi adalah wmedia vang paling efTektif
pada saat ini wuntuk menyampaikan informasi dan pendidikan
secara langsung kepada masyaraskalbl awam, baik 1ltu melalui
tayangan==Layargan P d b @i ISR L ALY tayvangan—tayangan
mengenai pengetabuan murni (sepertl siaran pendidikan di
TPI). Dengan demil ian sehingga [RLEFIC] O LT 2 i bahasa
Indonesia yvang baik dan benar  harusg  betul-betul diper-
hatikan, baik olebh para produser maupan oleh masyarakat
Ilmiah khuszusnya.

Perhatian tersebut terlelbibh bharog  ditujokan  pada
tavangan=tayvangan Yan{ mEngal ami pFOBEs prengal ilan
bahasa. Dalam teori pengalihan bahasa dikatakan bahwa
"orang-orang cenderung untuk mengslibkan pul-ﬂ.l-r.]ula bahasa
sumber ke dalam pola—-pola strukiur babaza  tujuan (Gass
dan Slinker (1983) dalam metodologl pengajaran  bahasa:s
1993). Menurut para ahkli arnalisis EkRontrastif pEngalihan
bahkaga tersebut terdiri atas dua macam, yakni (&) wyang
menunjang (Tacilitate), dan (b)) wvany menghambat atau
interferel {(UJtari, 19935: 125}; Hal ini berarti babwa

dalam pengalihan bahasa toersebot  bokan  Lidak soungkin
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terjadi penerapan pola-—-pola hmﬁaEﬂ Ameribka Lalkin ke dalam
bahasa Indonesia, khuwsusnya kalimat wverbal, sehingga
sedikit banvak meapengaruabhi struktur Balimat wierrbal
tersebut.

Dalam lalw lintas komunikasi wvang paling banvak
digunakan adalah kalimat verbal seperti yang dikemukakan
Tampubolon, yvang Ltelah dibahas pada awal tulisan ind.
Selain itu, dengan pemakaian bahasa Indonesia vyang baik
darn benar tinghkat keterbacaan suatu Karya (sastral) akan
Iebih tinggi, dengan sendirinya akan menarik  perhatian
penonton untulk terus menerus mentnton tayangan tersebut,
sehingga apabila terdapat kesalahan di dalamnysa akan
memberikan pengarubh yang luas pada pole berbahasa masya-—
rakat. Dengan demibian, tulisan ini berguna untuk
mengetahul variasi kalimat dalam Ltelenovela Kassandro,
aphingga kita dapat memabami dan dapal menbaca karya-

karya yang sejenis secara lebih eTektlf.

1.5.2 Tujuan Teoretis
Variasl kalimat perlo untuk mespertahankan  ke—

dinamisan sebuah wacana agar Lidak terkesan monctons dan
membosankan, Lerutama daleam karya—karya saduran atau
terjemaha, sehubungoan dengan 1tu, yang menarik untuk
diperhatikan secara cermat dalam variasl kalimatnya.

Dengan demikian, secara kRhusus tujuan ponwlisan skripsi
L

ini adalah:

(1) mengelabui bagaimana variasi slruklur Haljﬁat varbal
dalam telenovela Kassandraj; dan

{(2) mengetahui berapa macam variasi struktur kalimat

wverbal dan apa pula tipe-Lipe verba penyasunnya.
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2.1 Pengertian Sintaksisz dan Cakupannya

Kalimat adalah salah satu aspek dalam bidang
sintaksis. Istilah sintaksis secara langsung terambill
dari bahasa Belanda syntanis. Dalam bahasa Inggerlis
digunakan istilah syntax. Bintaksis adalah bagian ataw
cabang dari ilmu bahasa vyang membicarakan seluk-heluk
watana, kalimat, klausa dan Trasa (Ramlan, 1987: Z1).
Menurut Tarigan (1984: &) sintaksis adalah salah satu
cabang tata bahasa yang membicarakan strukiture Hflimat.
kElauwsa,; dan frasa.

Sudarvanto (198%: 12) menyatakan bahwa sintaksis
adalah organisasi dinternal kalimat atau bagian=bagian
kalimat wyang Jdauwh lebin ahatrak darilpada bidang
morfologi. Keabstrakan tersebut ditentukan oleh hbubungan
satuan=-satuan yvang dihubungkan dengan  tuturan dilihat
dari titik pandangan isi semantik tuwbturan itu.

Ketigas pendapat di atas berlandaskan pada pendapat
Veerhaar {(1995%: 70) yang menyatakan bahwa =intaksis itu
menyelidiki  hubungan—hubungan gramaltikal di luar batas
kata. Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa sintaksis
adalah salah satu cabang tata bahasa yang mempelajaril
hubungan—hubungan gramatikal di luar batas kata vyaitu
frasa, klausa dan kalimat. \

Tataran dalam bidang sintaksis ad&lah Tungsi,
kateqori, dan peran  (Sudaryantao, ' 198052 1%). Fungsi
merupakan tataran yang paling atas, sedangkan kategorl
dan peran merupakan tataran bawahannya. Fungsi  sifatnya
relasional, dalam arti bahwa EKita tidak dapat mengatakan
sepsuatu  fungsi itu P, misalpya, tanpa melihat vyang

lainnya sebagai 0 dan 5, demikian pula sebaliknya, kita
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tidak dapat mengatakan balwa Tungsi 1tu adalah 0I, tanpa
melihat bubungannya dengan 5 ataa P.

Kategori berhubungan dengan istilah—-istilah kata
benda atau nomina, kata kerja atan wverba, awalan alau
preposisi, kata hubung atau kenjungsi, Rkata sifat alau
adiektiva, bilangan atau pumeralia, dan spbagalnya.
Kepabstrakan hkategori s=setingkat lebih rendab daripada
fungsi, Sedangkan peran berhubungan dengan istilah—
istilal seperti agentif, objektif, benefaktif, instrumen=

tal, aktif, pasif, dan sebagalnya.
Contoh:

(1) Ali memukul Norton (Sudarysanto, 1783: 14).
Perdagarkan fungsinya kalimat di atas berstruktur
S/P/0, Ali (subjek), memnikul {predikat) dan Mor ton
iobjek), sedangkan berdasarkan kRategorinya masing=imasing
adalah nomina, wverba, nomina, dan apabila dianmlisis
berdasarkan perannya maka Ali adalah agentif {pelakul,
memukul adalah aktif ({(tindakan) dan Mo ton adalah
objektif {(penderita, sehingga struktur perannya adalah

agentif, aktif,dan objektif.

2.2 Alat-Alat Sintaksis

Mepnurut Eentjono (1982 b I ada empat alat
sintaksis, vyaitu wurutan, bentuk kata, dintomasi, dan
partikel atau kata tugas. Di dalam bahasa Indonesia
peranan urutan sangat menenbtukan makna gramatikalnya.
Contoh, gunung Linggt dengan Linggi gunurng  walaupun
keduanya tersusun dari dua kata Yang Sama 1 & mun
pembalikkan unsurnya mengubah makna  atauw arti yang
dikandung cleh kata tersebut.

Alat yang Ekedua adalah bentuk kata vyang pada
umumnya diperlihatkan oleh afiks. Afike-afiks tersebut
menunjukkan makna gramatikal yang bermacam—macam, ber-

gantung pada bahasannyaj jumlah, orang, jenis, hkala,
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aspek, modus, dialesks, dan sebagainya. HI;ETE?H kata
memukul dan dipukul (kata pukul mengalaml derivasi dengan
penambaban  afiks meng- dan di- ) mengubah makna  kata
tersebut. Pada kata pukul yang berafiks di- mempunyal
makna "dikenai perbuatan” sedangkan kata pukul  Yang
berafikes meng— mempunyail makna “weelakukan pekerjaan®.
Mamun, ada bahasa—bahasa yang Lidak menperhatikan  wrutan
di dalam pembentukan kalimat, tetapi perubahan  bentuk
katanyalah yang berperan, mlsalnya patda bahasa Laltin di

bawaly inl vang semuanya berarti "Paul melihat Mariam'
{2) Mariam vidit Faulus

{3) Mariam Paulus wvidit .

flat sintaksis vang ketiga adalah tekanan kata,
vang sSecara intuitif dapat kita pabami & W Erg
dimaksudkan oleh pembicara melalui tekanan dua Jjeda

tertentu. Dalam bahasa tulis peluang wntuk terjadinya

ambigu sangat besar misalnyas

{4) Saya sayur dan kamay &yam
Tanpa membayangkan konteks atau mituasl vang tepat maka

kalimat akan dapat diartikan sebagal berikut:

$ Saya adalah sebuah sayur dan kamu adalah seekor ayam

(Halim, 1984:19)

kalimat di atas dapat kita pahami apabila kita
mengetabui konteks yang melablirkan kalimat tersebut,
mizsalnya sekelompok ibu ingin mengadakan makan malam dan
mereka membagi tugas di dalam m&nymdiakén PRV &

¥alimat di atas dapat kita turunkan sebagai berikut:

Saya menyediakan sayur don kamu menyediakan ayom
Alat sintaksis yang keempat adalah partikel atau
kata tugas. Moeliono dkk. (1992: 230) memberikan definisi
bahwa kata tugas adalah kata atau gabungan kata yang
memungkinkan kata lain berperan dalam kalimat. Secara

amum ciri kata tugas adalahs Jjumlahnya terbatas, blasanvya
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tidak mengslami proses morfologis, bidak mesmpunyail makna
gramatikal , dan ada dalam wacana apa gaja (puisi, pldato,

dan lain—lain).
Contohs

{(3) Dia dari Solo.
{&) Dia di Solo,
{7} Dia crut Solo.

{8) Dia nis Soclo.
Untuk memahami kalimat di atas secara penuk

diperlukan pangetabhuan mengenai makna leksikal kata yang

terkandung dalam kontribusi lersebul. Misalnya, pada
kalimat (5) dan (&) kita dapat mengeriti secara leksikal
ch&r (B8]}

maupun gramatikalnya sedangkan pada kalimat (7)
gpcara gramatikal kita dapat mengerti babwa Dia mrupakarn

pelaku dan Soleo merupakan  tujuan, tetapd kKita tidak

mengerti secara utuh karena  kKita tidak mengerti makna

leksikal kata crut darnn ni=x dalam kontribusi kalimat

tersebut .

2.3 Kalimat
Falimat adalah satuan bahasa yang sSecara relatif

dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola intonasi akhir

dan terdiri dari kluasa, (Cook, 1971: 3%-403 Elson dar

Pickett 19649: 82 dalam Tarigan, 198&8: 8}, sedangkan

menurut Moeliono dik. (1992: 2581 babwa EREalimat adalabh

satuan gramatikal yang mengandung pikiran atau amanat
vang lengkap, dibaltasl -oleh adanya jeda panjang dan
disertal ocleh adanya nada akhir paik atau turun. Dalam
wujud lisan kalimat diikuti aleh alunan Liti nada di sela
oleh jeda semcntara dan diikuti oleh kesenyapan  yang
memustahilkan adanya perpaduan bunyd  atauw akumulasi
Dalam wujud tulisan kalimabt ditandai oleh adanya
randa baca, misalnya tanda koma {(,) untuk menandal
pemenggalan antara frasae atau klausa, tanda seru (1)
untuk menandail kalimat ekslamatif, tanda tanya (2} uwuntuk
menandai kalimat interogatid, dan tanda Litik (-} wntuk

mengakhiri sebuah kalimat.

bunyi.
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Contal:

{?) avah datang

Apabila dibaca dengan nada datar maka kalimat itu disebul
klavea (tidak mempunyai tanda khusus, yaite tidak diawalil
hurutT kapital dan tidak diakhirl tanda baca). Bila diberdi

tanda baca menjadi kalimatl:
(1o} Avah datang!

(AL} Avah datanyg?

(12} Avah dalang

Masing—masing Lhalimatbt di alas menjad) kallimal seru,

kalimat tanva, dan kalimat berita.

2. 4 Satuan—-Satuan Pembentuk Kalimat

Kalimat tersusun atas beberapa konstituen dasar,
vaitu kata, Trasa, dan klauvsa. Dalam sebuall kalimat kata
adalah satuan bebas terkecil (Kentjono, 1934: 89} .
Kricdalaksana (1984: 89) mengaltakan balbwa kata adalah
gatuan bebas terkecil yvang secara potensial dapat berdiri
mendiri sebagai kalimal, sedangkan Ramlan (1987: 8%)
menyatakan bahwa kata adalah satuan bebas terkecil atau
dengan kata lain bahwa setiap satuwan bebas terkecil
adalah kata. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa kKata adalah satuan bebas terkecil vyang secara

potensial dapat berdiri sendiri sebagai kalimat.

Berdazarkan jenlilsnya kalta dapat dibagi ala=s MOmLins
{kata benda), adjektiva (kata sifat), pumeralia (kata
penomoran) , adverbia (kala keterangan) dan verba (kata
berjal. Kelas kata kEerija prE L Ll Eridalaksamna
(1984: 205) adalah Ekelas kata vyang berfungsi sebagal
predikat; dalam beberapa tata bshasa lain verba menpunyai

ciri morfologlis sepertl kKala, aspek, pErsconag, @ Lai
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jumlah. Sebagian vertm diawali unsur semantis perbustan,

keadaan atau proses. Verba ditandai oleh kata tidak dan

tidak mungkin diawali oleh kata seperti lebih, sangal,

darr lain=laim.
Mernurut Moeliono dkk. (1992: 74) verba s@cara Wmum

dapat dibedakan dengan ksata lain  terutams adjektiva,

adalah karena mempuryal clri sebagal yang berikot.
a. Verba berfungsi utama sebagai predikat ataw sebagal
inti predikat dalam kalimat, walaupun dapat Jjuga

mEnpunyai Tungml yang ladn.

b. Verba mengandung makna dasar perbuatan (Aaksil, ProseEs,

atau keaadaan yang bukan siTat atau kualilas.

. Yerba, kEhususnya vang bermakna  keadaan, Lidak dapat

diberi prefiks ter-— yanyg berarti "paling®
Dari kedua pendapak dai atas dapal ditarik

reeimpulan bahwa ciri  umum verba adalal aebagai yang
berikut.

5. Di dalam sebuah kalimal, verba berfungsi uvltama sebagal

predikat atau inti predikat.

b. Verba diwakili unsur semanltis yang bermakna  dasar
perbuatan, headaarn, atan proscs.

Yerba ditandai oleh kata tidak dan tidak mungkin
diawali oleh kata lebih, sangat, atau d i bier prefiks
ter—-. Misalnya:

{13) Adik sedang bermain.

(14) Adik menangis.

(15} Padi menguning.
Sedang bermain, menangls, dJdan menguning adalah

predikat atau inti predikat kalimat, sedang bermain
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dalam kKalimat (13)dan menangis dalam kalimatl (14)
bermakns dasar perbuatan. Yerba seperki  ini  biasanya
dapat menjawalb pertanyaan *apa yang dilakukan zleh

subjek?" misalnya menangis atau sedang bermain.

Verba menguning (10) bermakna dasar proses. VYerba
vang mengandung makna itu  biasanva dapat meEn jawal
partanyasn “"apa yang terjadi pada subjek?". Pada halimat
di atas dapat dijawab "menguning”.

Dalam bahasa Indonesia Radang-kadang sangal sulit
untuk membedakan antara wverba dan adjektive, kKeduanvya
mempunyai garis pubtilh wang  masing=-masing dapat dilalui

oleh keduanya sehingga dalam buku tata bahasa Moeliono,

dkk. ada yang disebut verba adjektiva misalnya kata adil,
adab, bosan, canggung, cenas, cemburu, cerita, cepatl,

gu=ar, keras, kesal, dan laln=laln.
Dengan demikian dalam tulisan selanjultnya verba

adjektiva ini penulis golongkan dalam kelas verba, karena
kata-kata di atas dapat pula dinegatifkan dengan kata
tidak spperti halnya kelas kata wverba.

Berdasarkan perilaku sintaktisnya wverba dibasgl
atas dua, yaitu verba transitift dan verba intransitif.
Verba transitif adalah wverba yang memerlukan nomins
sebagai objek dalam kalimat aktif, dan objek tersebut
dapat berfungsi sebagai sublek dalam kalimat pasif
[(Moeliong, dkk .., 1994: 1381, < wmeddarg kan menurul
Eridalaksana (1994: 52) verba Llransitif adalah verba yang
bisa mempunyal atau harus didampingi objek. Pads dasarnya
kedua pendapat di atas sama,; yaltu bahwa verba transitif
adalah werba vang memerlukan objek. Berdasarkan banyaknya

objek yang mengikutinya verba transitif dapat dibagi atas

tiga bagian.
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1) Verba Ekatransitif {monotransitif), yvaitu wverba yang
hanya memerlukan satu obiek (Kridalaksana, 1994 52
atau verba yvang diikuti oleh objek dalam bentuk akbif,
misalnya: membawa, membeli, membuktikan, mengirim dan
lain—=lain.

2) Verba dwitransitif yang dalam bentuk aktif diikuti

oleh objek dan pelenghkap, abau

verba yang mempunyai dua objek, yaitu oblek langsung
dan objek tak I angsung , misalnya: memboawakan,
membelikan, memberikan, menjahttkan, menugasi dan

lain-lain.

b Verba seml transitif ataw ditransitif (Kridalaksarm,
1994: 55) yvaitu verba yang objeknya bisa hadir , dan
bisa tidak hadir. Menurut Sakri (1993: 34) kata kerja
langgas swuri. Surids= semijzmati suri= kelihatannya
cudah mati,padahal masih bhldup, mati semu, misalnya:s
makoan Cnasi), minun Cair?, membaca (bukw?r, menonton
Cltelevisi2 dan lain—-lain.

Yerba intransitif adalah verba yang tidak memiliki
objek di belakangnya vang dapat berfTungusl sebagsi subjek

dalam kalimat pasif (Moeliono, 1994: 138). Misalnya diam,

datang, hkenal, tulus, lewat, dah lain-lain.

fda beberapa verba intransltif yang wajib diikuti
oleh preposisi (selanjutnya disebut verba preposisional),
misalnya: cinta akans pada, suka -ﬂhanfpadu. bertemu
dengan, beralawanan dengan, berdiskusi lentang.

pMamun ada di antara verba preposisi  yang hampir

sama dengan verba Lransitif.



I

17

Contohs 3 :

berbicara tentang = memblcarakan
suka akanspada = menyiukal
bertemu dengan = menemui

berdiskusi tentang = mendiskusilkan

Eonstituen kalimat yang kedua adalah Trasa. Cook,
Elson dan Pickett dalam Tarigan (1985: 93} menyatakan
babwa fTrasa adalah satuan linguistik yang SECara
potensial merupakan gabungan dua Rata ataw lebih  yYang
tidak mempunyai clird klausa. Reaunlan {19871 131)
menyatakan babhwa frasa adalah satuan gramatihk W arig
terdiri dari dua Kata atau lebih yang tidak melampaui
batas Tungsi.

FPengertian yang sama diberikan pula oleh Farera
(1988: 37) tentang frasa vyakni, sualtu konstruksi  yang
dibentuk oleh dua kata atau lebibh, baik dalam bentuk pola
maupun tidak.

Sebuah Trasa mempunyal dus anggola pembentuk atau
penyusun . Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Frasa
adalah satuan gramatik yang terbentuk atas dua kata atau
lebilh yang tidak melampaui batas Tungsi.

Dilihal dari macam unsur pusatnya frasa terbagi
atas frasa adjektival, frasa nominal, Trasa adverbial,
frasa verbal. Frasa nominal adalah Trasa yang meEmpunyai
distribusi yang sama dengan golongan nominal (Ramlan,
1987: 15B), Frasa adverbia atau frasa hkelerangan adalah
frasa vang mempunyai distribusi yang, sama dengan golongan
keterangan (Ramlan, 1987: 1/7), spdangkan frasa varbal
adalah frasa yang berinduk wBatu, yang induknvya berupa
verba dan modifikatornya berupa parltikel modal atau
partikel inghkar (Kridalakuwana, 1989: 17 ). Faun L &n
(1987:1468) menyaltakan bBahwa frasa wverbal adalah frasa

wvang mempunyai distribusi yang sama dengan golongan



18

verba, sedangkan Moekiono {1992& 169) menguraikan bahwa
frasza verbal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari dua
kata atau lebih dengan verba spbagai  intinya dan tidak
melampaui batas fungsi.

Dari beberapa definisel di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa vang dimaksud dengan frasa verbal adalah
frasa berinduk golengan werba vyang modofikator ataw
pendampingnya berupa partikel ingkar atau modal WaTrg
tidak melampaui batas Tungsili. Posisi kata pendamplngnys
tegar (fixed) sehingga tidak dapat dipindabhkan socara
bebas,;, mlisalnyias

(158) Mesehatannya sudah membaik.

(17) Pesawal itu akan mendarat .

Kalimat di atas mengandung Trasa wverbal, vyakni
sudah membaik (1481 dan akan mendarat (17}, induk Tfrasa
dengan pendampingnya tidak dapat dipertukarkan tempatnya,
sehingga tidak terdapat bentuk seperti membatik sudah,
mendaratl sudah.

Menurul jenisnya frasa verbal dapat dibagi atas:
frasa endosentrik atributi¥ dan frasa epndosentr-ik
koordinatif. Frasa endosentrik atributif adalah frasa

verbal yvang terdiri atas inti wverba dan peuwatas/modifier
{Moeliono, dkk., 1992: 178), sedangkan menurut Ramlan
(1987: 196) frasa yang terdiri atas golongan—golongan
vang tidak selara. Jadi, Yyang dimaksud dengan frasa
endosentrik albributi¥ adalah Fra?a War meEmpunyal
golongan yang Lidak setara, verba bertindak sebagai inti
dan bawahannya adalah pewatas baik poewatas depan  maupun

pewatas belakang, misalnya: akan mendarat, harus hadir.
Fraga endosentrik koordinatif adalah frasa yang
terdiri atas unsur—unsur yang setara. Kesetarsan tersebut

dapat dibuktikan dengan kemungkinan unsur—unsur tersebut
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1]

dibubungkan dergan kata penghububyg dan dan atau (Ramlan,

1987: 133). Sedanghkan menurut HMoslionag 1992 131)
mengatakan bahwa wujud frasa pndosentrik sangatlah
sederhana, vyakni dus verba vyang digabunghkan dendgan

memakai kata penghubung dan dan atau, tenbu saja  sebagail
verba bentuk ity dapat difkuti oleh pewatas depan atau
pewatas belakang. Jadi, frasa endosentrik koordinatif
adalah frasa yvang Lerdiri atas unsur vyang setara yang
ditandai oleh tanda hubung dan dan clau.

Konstituen kalimat yang terakhlr adalah hklausa.
Fara ahli babhasa mempuinyai pandangan yYang Sama mErigiEna L
flausa. Kridalaksana (1987: 131) wmengatakan bahwa klasusa
adalah satuan gramatikal berupa kelompol kata WA
sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat tdan
mempunyal potensi untuk berdird apndiri sebagal kalimat.
Selain itu, Ramlan (1987: 8%9) Jjuga memberikan batasan
mengenai klausa, yaitu "satuan gramatik yang terdiri dari
subjek (5), predikat (P) disertai gbhiek {0}, pelengkap
(pel), dan kelterangan {ket.). Sedangkan CODK, Elson dan
Pickett dalam Tarigan (19346: 74) menyatakan bahwa klausa
sdalah kKelompok kata yvang hanya mengandung satu predikat.
Jadi, klausa adalah satuan gramatik yang mempunyal unsuar
inti, yaitu subiek, predikat, dan dapat ditkuti oleh
keterangan, objek, dan pelenghap yang menpunyal potensi
untuk berdiri sendiri. Pembicarasn mengenai kKlausa ind
cukup dibatasi sampai i sini karena dalam analisis

selanjutnya tingkat kKlausa tidaklah terlalu penting.

2.5 Kalimat Yerbal
Berdasarkan pengisi fungsil predikatnya kEalimat
dapat dibagd manjadi kalimat nominal, kalimat adjektival,

kalimat verbal. KFalimat—kalimat Ltersebut pada  umumny s

dalam bentuk kalimat tunggal. Cook, Elson dan FPickett,

dalam Tarigan (1786: 10} mengatakan babwa kalimat tunggal
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adalah kalimat yang terdiri stas satu klauwsa bebas  tanpa

Elausa terikat, sedangkan Mo=liooo dhk. {19927y 268)
mengatakan babwa kalimalt tunggal adalabh kalimat vyang
terdiri atas watu Elausa yang dapat didampingl oleh

keterangan tempat, waktu, dan alat. Dengan demikian,

Ealimal tunggal adalah kalimal yang hanya terdiri atas

satu Klausa bebas wvyang dapat diperluas dengan fungsi

keterangan yang merupakan satu Resatuan.

Kalimat tunggal vang berpredikat nominal  sering

dinamakan EkKalimat P samaan atau kalimat ekuatif

(Moeliono dkk., 1992: 2568). Urutannya adalab frasa

neminal yang pertama adalah subjek dan yang kedua adalah

predikat, akan tetapi apabila pada Trasa nominal

ditambahkan partikel —-lah maka frasa nominal tersebut
menjadi predikat, misalnyas:

(18). Dia guru saya
=] F

{19) Dialah guru saya
P =1

adjektiva sering Juga
dkk., 1992: 270},

Kalimat tunogal berpredilkal

dinamakan kalimat statif (Moeliono,

yang membedakannya darl kalimatl nominal selain pengisi

funguei predikatnya yang berasgal dari kRata atauw frasa

verbal adalah dalam wujud ingkarannya. EKallmat ekuatif

diingkarkan dengan kala ingkar bukan, sedangkan kalimat

statif dengan penginghkaran tidak. Misalnya:

{20) Hana bukan Leman Saya

{21) Hana sifatnya tidak balk

Kalimat tunggal berpredikat verba yang oleh Sakrid

+ 53 disebut “puak kerja”, vaitu wuraian Yyang
(1995 B33} !

atau perbuatan. Berdasarkan obiek

menyatakan tindak

{penyertanya) palimat vertal dibagl atas dua bagiasn besar

yvaltu wverba transitif dan verba intransitif atau Sakri
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minyebutnya sebagai ﬁata kerja :Langgﬂs dan kalta kKerja
nirlanggas. Mamun, untuk keperluan penyeragaman istilah
penulis menvebutnya Kalimalb verbal transitif dan kalimat
verbal intransitif.

Derdasarkan banyaknya objek penyerta kalimat
transitif dibagi dalam tiga bagian besgar, yaitu hkalimat
Bkatransitift, kalimalt dwiltransitif, dan kalimat semitran—
8itif. Kalimat shatransitif adalabh kalimat wang mempunysi
tiga unsur inti yvaitu subjiek (5), predikat (F), dan objek
(0) (Moeliono, dkk., 1992: 273). Dari sogi semantis samua
verba transltiT memiliki makna dasar perbuatan. Dengan
kata lain, kalimat ckatransitif¥ adalah kalimat vyang
predikatnva adalabh dari kelas Lkata werba ekatrapsitifT,

vaitu verba yvang hanya memilikl satu objek.

Misalnya:

(221 Pemerintah akon memascok sshnua kebuluhan lebaran

{23) Presiden merestul pembentukan panitia pelaksana
Fredikat wverba dalam kalimat di atas adalah akan

memasok {(22) dan merestutl (23). Sedanghkan pemerintah dan
prestden adalah subjek dan semua kebutuhan lebaran dan
penbentukan panitia pelaksana masing—masing sebagai
abjek. Wujud kalimat ekatranseitif itu bermacam—macam,
pada umumnya memakai prefiks meng— dan ada pula prefiks
ber—, sufiks -i, —kan, dan ber-. dan ada pula yang Lanpa

pufiks.
Kalimal deitransitift adalah kalimat yang predikat

verbanya diisi oleh verba dwitransitif. Moeliono, dkk.
(1992 274) , kEalimat 'dwitranﬁiti+ SEC S S semanti=s
mengungkapkan hubungan tiga maujud. Dalawm bentuk aktif,
maujud itu masing-masing merdpakan stilijek, obiek, dan
pelengkap.

(24) Ida medang mencarikan adiknya peker jaan .

{25) Pia menugasi saya pekerjaan iiu.
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Pada kalimat ¢24) dan (29 obhjeknya dalah adiknya
dan sava sedangkan pekerjaoan dan pekerjoan iLiu  adalah
pelengkap. EKalimat {24} aecara semantis bermakna
bernefaktift karena hal yang dilakukan subjek "wuntuk  orang
lain" sedangkan kalimat (25) beprmakna direktid karena
pekerjaan yang dilakukan "mengenal subjek  itu sendiri”.
Dalam bentuk padanan pasif masing-masing objek tersebut
menjadi =subjek kalimat sehingga kalimat (24) dan (203)
dapat ditemukan dalam bentuk (25) dan (2¥).

(26). Adiknyae sedanyg dicarikan pekerjaan oleh Ida.

(27). Pekerjacn itu ditugashkan kepada sayé.

Kallmat semitransilif adalah kalimal yang oblek
dan pelenghkapnya tidak wajib  hadir, ini hararti bahwa
verba penglsl  Tungsl predikaltnya adalah char i, v Da
intransitif, vany oleh Sakri(l17953: 34) disebul sebagai

katm kerja langgas suri.
({28) Botel itu berisi air (putih).

(291 Kamu akan sering kebujanan salijul.

Kalimat dgi atas predikatnya adalah berist (28) dan
kehufanan (29), scdangkan pelengkapnya (bukan obiek
karena tidak dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif)
adalah gir Cputihd dan kehujaonan <Csaljul. Antara wverba
dengan frasa air Cputihs dan kehujanan Csal ju2  berpadu
erat tanpa menghasilkan werba majenuk. Tanpa kehadiran

putih dan salju kedua kalimal di atas telah mempunyal

makna yang lengkap.
Sebagainana telah disebutkan di atas bahwWwa kalimat

intransitif adalah kalimat vyang tidak berobiek elan
herpelengkap, hanya wemiliki dua unsur inti yvaitu subjek
dan prodikat fMoeliono, dik., 1992: 271}. kategori Furngsi
predikatnya adalah wverba intransitif yang bermakna dassr
perbuatan dan proses.

Contohs:
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(F0) Adik menangis. ° N

(1) Padi=-padi mulai menguning.

EKata menangis (3I0)Lbermakna dasar "perbuatan®
sedangkan menguning (T1) bermakna dasar "proses". Sepertl
halnya kalimat lain kalimat intransitif dapat diikuti
ocleh keterangan  tempat, viak tu, cara, alat, dan
sebagainyas.

Contoh:

(32) Ia berjalan dengan Longkat
=] F Ket. Alal

{33) Kami berensng df hari minggu pagil
= F Kael. waltu &

Verba yang mengisi  predikat  kalimal macam 1ini,

aglain dasar bebas ada pula vyang bherprefiks ber-

{berjalan) dan prefiks meng— (manguning).

Dari pembahasan kalimat verbal di  atas diketabul
bahwa ada beberapa verba dasar yang objeh dan pelengkap-
nya wajib hadir dan tidak wWajilh hadir. Ketidakhadiran
abjek dan pelengkap pada kalimat werbal transitidf
menyebabkan kalimat-kalimat tersebul tildak lengkap karena
mengandung informasi yaeng sepolong, gahingga apabila

dipakai dalam berkomunikasi kalimatl tersebut tidak

efektif.
Dalam verba transitif ada vyang disebut sebsgal

keselarasan atau koeruntutan antara O dan F atauw anktara P
dan § dan masing-masing F mengisyaratkan 0 tertentu atau

s tertentu, terlihat lihat pada petikan der i bBuku

Sudaryanto (1983: 2) berikut ini.

W Seperti diketahui, sebagaimana halnya dalam berbagai
bahasaé, dalam bahasa Indonesia dikenal adanya F dan O.
Predikat tertentu cenderung memerlukan khehadiran objek;
2tau sebaliknya, O cenderung hadir bila F  berjenis
tprtentu”. Mamun demikisn konstruksl tertentu objek
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tersebut tidak dihadirkan atau Verhbaar {1F90:95)
mEﬂ?EhUtn?ﬁ sebagal "Konstruksl absolut™ yang berartl
dilepaskan' atau 'Lerlepas'.

Contoh:
(34) Dia makan
Tanpa menyebut objek yang dimakan delam kalimat di
atag kita dapat mengetabuil Lahwa nasilah yang dimakan.
Dengan demikian konstruksi  absolut ini  mupcul  karena
Leumuman ataw adanya pengeltabean Yang =& antara

pembacaspendengar terhadap objek yang dimaksud.

Setiap bahasa memiliki kaidah-kaldah Ltersendiri
tentang bagaimana mengurutkan gagasan. Ada hagian:bau¢an
kalimat yvang memliliki hubungan yang lebih @rat seghingga
tidak Dboleh dipisahkan, ada WAy lebih Fenggang
kedudukannya sehingga boleh dJditempatkan di mana saja,
asal jangan disisiphan anlara kata=kata atau kelompok
kata yang rapat hubungariys, sehingya dari struktur dasar
S — p - 0 — K misalnya dapatl ditwrunkan berbagai estruktur
yang berbeda, yaitu dengan meEnambah  altau  menghilangkan
struktur yang ada, misalnya dengan penambahan keterangan
yvang disisipkan atau mengikuti kalimal tersebut.

ariasi kalimat seperti ini perlu dibabhas untuk
mengetabul apakah karys tﬁréuuut cukup kreatift dalam

penyueunan kalimat atau tidak karena hal ini  menyanghkut

bahasa yang luas dengan penikmat yang banyak pula,

dasrah

2.6 Hasil-Hasil Fenslltlhn yang R&Le+an

studi tentang struktur kalimat termasuk  bidang
=tudi tata bahaséa. Ilmu tats bahasa yang khusus mEnpela-—
jari struktur kalimat disebut i lmu tata kalimat atau

sintaksis. Walaupun yang dipelajari ilmu  ind hanya
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mengenai  kalimat, damun segi-seginya amat luas  dan

kompleks.  Demlkian  Juasnyva sehingga ia 2 tildak habis

dibahas sampai tamat universitas sekalipun, dan ahli

bahasa yany sanguup  melukiskan  dengan begitu sempurna

juga belum banval jumlahnya (Razak, 1990: 8).

Verhaar, (1985: 107) mengemukakan siruktur kalimat

adalab =usunan bagian=bagian kalimal dalam dimensi L1i-

Darwis (1982: 5) vang dimakgud dengan
salah

nier. Menurot

bagian kalimat adalah wisur kalimat yang mendudukd

salu Tfungsi dalam suatu kalimat, yaitu subjek, predikat,

objek dan  keterangan, Susunan  unsur—unsur itu daolam
-

dimenal linler disebut strolktur.

Beberapa tulisan yang membahas struktor kalimal,

vaitu Muh. Darwis (1982) tentang "Slrulkltur Kalimat Bahasa

Indonesia dalam Siaran Berita TYRIY (shkripsi sarjana},

ditinjau dari Dbahasa Jjurnalistik [yang

pembahasannya
ditelaah

merngandung prinsip Ski+-1h). Dari segi linguistihk

dengan analisis fungsi dan anslisis kategoerial. Suharni

Abbas (1987) moneliti kalimalb werbal berdasarkan aktir

kalimat tersebut. Pendwkatan yang
vang dikaji adalah

pasd Tnya digunakan

adalah pendekatan deskriptif. Objiek
karya MNH. Dipi. Selaln 1Ll ada pula

mowvel La Harka
klauss darn frasa wverbal.

beberapa tulisan yang membahas

galah satunya adalah Siti Salmiah [(1995) W B memba b

Elausa wierhal el 1 & sebiuab Ealimat".

Dikatakannya bahwa frasa verbal dapat menduduki berbagai
subjek, predikat, objek dan

i g pref ol &

macam Tungsi, misalnya
klausa wverbal ada vyang memerlukan

keterangan . dalam
ohijaknya tidak hadir malka

pehadiran oblek, apabila
kalimat itu tidak sempurna (1995: 47).
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Kesamaan tulisen—tulisap di atas adalah dari cara
pendekatannya Lernadap obiek, yad pendekalan
deskriptif, namun objiek dan  aspek  bahasa  yang  dikaji
berbeda-heda. Hal ind memperlibat  babwa  untuk  mengkail
struktur kalimat secara lengkap sangallah sulit  dan

Jarang ada penulis yang mampu melakukannya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Sebagailmana telah disebutkan pada baglan awal 4
penulisan ini  bertujuan untuk  mengetahul  efektifitas

kalimat verbal dalam telenovela Kassandra, khususnya yang

menyangkut keoherensi ansur-unsur PENYUSUNAR kalimat

verbal. Dalam hal ini penulis menggunakan metode khusus

yvang oleh Scemargono (1983: 171} menyebuthan bahwa metode

-

khusus adalah metode yang mempunyai ciri-cird tertentu,

antara lain dapat dilakukan di laboratorium atau studio
ilmiah.

FPepplitian ini difokuskan pada varlasi struktur

kalimat virbal . Dalam T 1 ini penulis mrc oba

mengel ompoklian Eallmat—kEalimal wali sejenls, bailk

bordasarkan pembentukan wverbanya matpun ketergantundgan

syerba" tersebut terhadap objek atau kelerangan YyYang

merngikuti  atau mendahuluinya. Khusus un tuk mergu g i

ketegaran antara cbijek dan verbanya maka penul is mengubah

hentuk kalimat teropbut ke dalam bentulk atau  shruk tur

vang lain sehingga apa Yang ingin dibukiikan dalam

tulisan itu dapat diterima dengan Cara Yang meyakinkan.

pApabila terdapat struktur Yang Sala i it & struktur

tersebut dianggap satuy struktur saja, hal ini dilakukan

untuk  mencegah pembahasan yang berulang-ulang.

27
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2.2 Populasi dan Samﬁel %

Fopulasi adalabh keseluruban ruang lingkup objek
vang dikaji. Menurut Sudjana (1991: 71} populasi  tidak
terbatas luasnya, bahkan tak dapat dihitung Jumlah dan
besarnya oleh karena itu perlu dipilih epbagian saja asal
memliliki sifat—-sifal vang sama dengan populasi. FroBes
menarik sebagiasn subjek, gejala, ataw objek yang ada
dalaim populasi disebut sampel, tetapi hasilnya dapat
mernakeir populasi.

Dengan demikian, populasi penelltlian ind  adalah
seluruly jenis kalimat vang terdapat dalam telenovela
Kassandra, sedangkan wuntuk sampel diasebil data  yang
relevan dengan apa yang ingin dikaji oleb penulis,” yaitu
kalimat verbal sebanyak 133 sampel. Dengan kata lain
penyampelan  ini  dilakukan dengan cara nonprobabiliby
sampel, khususnya purposive zampeEl  yang oleh Sudjana

L1991 T I bimemleer ik an prengerlbian arbagai berikuwts
"purposive sampels, yaknd pengamblilan unsur  sanpel atas
dasar Ltujuan tertentu sehingga memenuhi  keinginan  dan

kepentingan peneliti", sehingga el Warg diambil

hanyvalah data vyang
populasi dan sepsuai dengan Ltujuan penul iean.

Pmenurut  penulis”  dapat mewakili

3.3 Metode Pengumpulan Data

Aoa bermacan—-macam Cara yang dapat dipergunakan

wrEuk mengumpulEan data, informa=si, aserta menguji data

dan informasi tersebut..Cara-cara terscbut adalah meng-

adakan wWawanCard, angket, obasrrvasi, penelitian lapangan

atau PEHElitiﬂﬂ kepustakaan (Keraf, 1989: 140).

Dalam tulisan ini penulis  melakukan penelitian

lapangan (langsung berhubungan dengan objiek yang dikaji)

dengan meneraphan teknik menyimak dan merekam. Teknik indi
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dipilih karena ﬂhjekbyang Berada dalam media audivisual

yang tidak memungkinkan penulis  wuntuk  menyimak | kembal i

gpiscde-episode vang telah diputar. Derngsn mErekam
beberapa episode, penulis dapat menyimaknya kembali
secara berulang=ulang.

Teknik mierekam menpunyad kelenaban, yaltu data

vang dipercleh sangat terbatas, sehingga untuk  menuniang

teknilk tersebut penulie mengiringinya  dengan teknik

mencatat, selain untuk melengkapi data yang telah direkam

Juga mencatat hal=hal yang dianggap dapat meﬁdukunq

analisis data, misalrya konteks dan tokoh  yang telibat

sehingga mesungkinkan pensliii menslash kalimal tersebut
secara wiuh.
3.4 Metode Analisis Data

Dalam menganalisis dala pernul is mEngguriak an

deskriptif yailbu pendekatan yang berusaha

pendekatan
menurut struktur  Yang

menguralkan struktur bahasa itu
{Cahyono, 19933 1&3) vyang salah

digunakan wehari-—hari
analisic struktural

catu Lipe pendekatannya adalab

{atrucrural analyais).

Arnalisis struktural berupays mensliti’ distribusi

pentuk (misalnya mor fem) -dalam suatu bahasa (Ibid: 1558).
Metode yang digunakan mencakup penggunaath Buatu  kerangka

wji (test frame) yang dapat berupa kalimat—kalimal dengan

ronggs kosong yang dapat diisi, misalnya:

melaporkban sayva 0¥
B [§] frexl

{(35) Dia tidak boleh
=3
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Pada kalimat di atas verls melaporkan adalah weirbha
dwitransiti? vang mesmerlukan  kehadiren eobjwk. Ronggs
kosong pada fungsi pel dapat diisi dengan kategori noming,
misalnya kepada nyonye, atau kepada polisi (khusus untuk
struk tur absolut).

Selain 4itu  peoulis  juga  mesggunakan analisis

fungsi Moeliono dan Samsuri yang menqgyunakan diagrain po-

hon untuk memilah—milah unsur penyusun  kalimat, seperti

berikut ini.

kK .

| I | l
S F 0 pel
dia tidak boleh melaporkan =AY
I I I
M F.V

tidak boleh melaporkan

Pe 00 1Fu

bolal melaporkan

pewatas depan L

Dengan analisis di altas dapat diketahui kategori

UM SLUF=URS0LEer Penywsunmny s, sehingga dapal diketalhui tataran

pada kalimat tersebut tidak lengkap.

3.5 Prosedur penelitian

Selain teknik di atas yang merupakan cara prakliis

untuk melakukan analisis ada beberapa langkah atau

prosedur yang penulis lakukan dalam penelitian ini, wyakni

sebagai yang berikut.
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3)

4}

=]

&)

i}

Memilab dan menenfukan obiek “vang dikaji.
Mengldentlfikasl masalah, keaudlan memberikan batasan
mazalah yvang diuvraifan.

Mengumpulkan dan mengklasifikasi data, berupa frasa
verbal, klausa wverbal, serta kalimat wverbal yang ada
dalam wacana dialog atau monoloyg.

Menetukan tujuan, baik tujuan khusus  @maupun Lujuan

wmium peEnEl ltian.
Menganalisa data—dala wuntulk pemscahkan masalah  yang
divraikan pada bagilian awal. »

Mernarik kesimpulan Lentang hasil-hasil analisis.
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PEMBAHASAN

4.1 Yariasi Kalimat VYerbal dalam Telenovela Kassandra
Sebagaimana kita ketabui wariasi kalimat sangat
diperlukan untuk menjaga kelangsungan "minat" pembaca,

penanton, atau penikmat. Wariaszi dapat dilakukan dengan

bErmacam—-macam cara, misalnya dengan wvarlasi sinonim
kata, wvariasi panj andag pendeknya kalimat, variasi
PEMGQOUN&an bembuk  meng—- dan di=, terutama el am

mempergunakan bentuk—bentuk kata kerja, dan yang tarakhle

adalah wvarlasi dengan mengubah  poslsi  kalimat, balk

ekstramtruk tar [Regaluan  wacana) maupun  intrastruktur
{pembalik struktur/pola kalimal).

Dalam telenoviela Kassandra terdapat variasi

sinonim kata, sehingga seringkall muncul kata wang S&ama

spcara berulang-ulang, misalnya (35) Saya begilu gugup,

saya begitu khawatir.
Berdagarkan panjang pendeknya Ealimal,
dari kalimat=kalimat pendek _yang

telenovela

Kas=andra tersusun
penggunaan bentuk meny=

bahaga film ini, misalnya pada

muadalh dicernd, atau kalimat aktif

sangat menchiijol il mun
ralimat (3&6) "...says MEFAsa bahagla
mewmbesarkannya ... sSaymlah yang

karena saya sudah

1kut qggdidihnya clan

mengajarinya membaca dan menulis dan menceritakan tentang

kebudayaan dan birberapa pilajarar, sayalah yang

mendidiknya” s
Jumat: 2& Juli 17999

si yang banyahk terjadl adalah wvarissi dengan

kalimat, khususnya variasi struktur

Maria

mEngubah posisi

kalimatnya. Sscard
yaltu variasi pola/struktur dasar kalimat

garis besar ada dua cara variasi

struktur ini,
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verbal, dari Gentuk dasar § - P,— 0 = (K} dan variasi

dengan konstrukel abeelout ataig penyoederhanaan béntuk . Hal

ini akan kita bahas satu persptu pada bagian selanjutnya.

4.2 Yariasi dengan Mengubalh Struktwu Dasar Kalimat Yerbal

4.2.1 Variasi Kalilmat Verbal Intransitif

Falimat intranzsiltif adalabkh kalimal wang tidak
berobjek, hanya memiliki uwnsur inti vaitu subjek dan
predikat. Kalimal inl predikalnya diisi oleh verba
intransitif. FPada wmuamnya werbha intransitif tidak
berawalan {adalah verba asal) misalnya §ddur, bangkil,
lahir, dan lain-lain. Dari struktur dasar P-5, kalimat
intransitif memnpunyai beberapa variasi yvang masing-masing
menmpunyal ciri tersendiri, berikout kRita bahas satu  per

satu.

4.2.1.1 5P
Kalimat intransitift wang berstrukiur 5-FP ini
adalah bentuk yang paling sederhana, informasi maupun

makna yang dikandungnya lengkap dan padat.
Contobh:

{37) Dia meninggal
Selasa: 3 Agustus 1995

Subjek kalimat di atas adalah dia dan
predikatnya adalal meninggal, tanpa hadirnya  uwunsur lain
kalimat tersebut tetap ﬁenjadi kalimat wang SeEnpurmg.
Dalam Kalimat jawaban kalimat tanya, masing-masing unsur
PEAYUSUNNYS dapat berdiri sendiri sebagai sebuah RKalimat
elips, misalnya Jawalan pertanyaan, Siapa vang

mentinggael T dan Apa yang Ler jadi 7.

(58) a. Dia.

B. Meninggal.
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* 4
Dengan membnggal unsuF—unsur penyusunnya, tidak

menghasllkan kalimat Wi LLelak berterima.

Contolh lain -

(3%) Dia datang.

4 Aguslus 1995

(40} Sava dengar.

4 Agustus 1995

{4l) Sava makit.
= AgusErus 1995
Kalimat intranszitif yang berpola dasar S=F dapat
diperluas dengsan ey ambia b A LA L lain sehlingga
member bulk et ruk b W A lebih luas lagi. D ) sun

telenovela Kassandra terdapalt beberaps wvarlasi pola B8-P.

4.2.1.2 E -~ K - P

Falimak ini megalami pErlusasan dongan
menanbahkan kelerangan di antara F dengan 5. Keterandgan
terzsehut bisa berupa keterangan modal maupun keterangsan
aspek .

Contoli:

(4231 Tuan Alonso Ladi datang.
Keterangan waktu "tadi" dapat diletakkan di mana
saja, baik di awal kalimat maupun di akhir kalimat.

Misalrnyas

(4%) a. Tadi tuan Alonse dalang.
(Rabu, 23 Juli 199%)
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B. Tuan Alonso Batang tadid

Kalimat yang berperilaku sama dengan kalimat (43)

adalah kalimat (44) walaupun  kelerangannya  adalah

keterangan kKuallitatif.

{44) a. Mereka berdua kesepian.
{Senin, 20 )ktober 1999)

. Berdua mershka kesepian.
C. Mereka kesepian berdua.
(A3} Sava sudah helajar.
(4&) Lampunya sucdlabh menyvala. .

{47) Saya akan pamit.

(2enin, 20 Dktober 1990)
Pada kalimat {(45) sampai [ ) fungsi Feterardgan
diiei oleh keterangan aspek, vyvang letaknya cenderung

terikat oleh verba di belakangnya.

Misalnyas
(48) TFa. Sudah saya belajar.

b, Saya sudah belajar.
(49) fa. Akan saya pamit.

b. Sava akan pamil.

Frasa okan pami L adalal fraza .endosentrik
atributif, yaitu frasa yang salah galu wunsurnya adalah
sgbagai pusat dan  yang lainnya adalah modifikatornya

sEhingga kedua unsur tersebul tidak dapat dibalikkan.
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5.2.0.3G =P = v .

Struktur 8 = P - K ind  banyak ditemukan dalam
kalimat verbal telenovela kassandra, fungsi keterangannya

diisi oleh ketmrangan lokatif atau keterangan bandingarn.
Contoh:

(20} Kamu harus bermsalam di o sind.
(Sprlasa, 3 Agustus 1F95)

12l) Saya wengandung {anakmua) .
(32) Jangan bLicara sepertl ftu.

[S3) Kama kherasn hepala persise seperiti Llwmu. 5
(Senin, 20 Oktober 19903)

Kalimat (S0} adalabh kalimat wyan] berketerangan
lokatiT. Leltak kalwerangan Lersebut  pads wmuinnya dapat
dipindahkan ke segala posisi baik di tengab, di awal,
maupun di akhir kalimat.

Contoh:1
(90) &a. Di sini kamu harus bermalam.

b. Kams: di sini harus bermalam.
Bandingkan dengan kallmal (32) berlkut ini.
{521 Ta. Seperti itu Jangan bicara.

7h. Jangan seperli itu bicara.
Dari contoh di atas terlihat bahwae keterangan pada

kalimat (%2) cenderung tegar di belakang Trasa vErbanya.

5.2.1.4 858 — F — Pel
Kalimat yang berpola S - F = Feel termasuk  yang

banyak dipakai dalam telenovela Kassandra, terutama yang
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Struktur 8 - P - K ini  banyak ditesuwkan dalam
kalimatl verbal telenovela bassandra, fungsi keterangannya

diisi oleh kKeterangan lokatif atau keterangan bandingan.
Contoh:

(30) Kamu harus bermalam di sind.

(Seglasa, 3 Agustus 1995)
{51} Sava mengandunyg {anakmu) .
(52) Jdangan bLbicara seperti ftu.

[S3) Mama heran kepals pereie peperti Db .

(Senin, 20 Oktober 1990)
Falimat (S0) adalabkh kalimalt wang Dberketerangan
lokatiT. Letak katwrangan ltersebut pada wimLmnya dapal
dipindahkan ke segsla posisi baik di tengab, di  awal,
mauwpun di akhilr kalimabt.
Coarntohs:
(S0) a. Di sipi Lawu harus bermalam.
. Kam di sini harug bermalaan.
Bandingkan dengan kalilmatl (E2) berlikut ini.
{52) Ta. Seperti itu jangan bicara.

2b. Jangan seperii itu bicara.
PDari contoh di atas terlilhat l?ahwa keterangan pada

Ealimat (32) cenderung Legar di belakang Trasa vErbanya.

§.2.1.9 B~ P~ Pei

Kalimal yang berpola 8 = F = Pel termasuk yang

banyak dipakai dalam telenovels Kassandra, terutama yang



o

berpredikat"verba berpreposisi” Yaitu wverba vyang wajib
diikuti oleh preposisl (lal ind akan dibahas lebih dalam
pada bagian pelesapasan preposisi).

Contob:

(B3] Baya ingln berbicara dengan Kassandra.

(33) Kamu tidak perlu berterima kasih kepada saya-

{Fabu, 23 JULI 1993)
(0&5) Savae cinta kRepada Kassandra.

(27 ) SBayva bertemua dengean Roberlo.
(Jum’ at, 246 Juli 1979}

Dikatakan pelengkap di sini, Earena fomina  yang
mengikuti verba tersebul tidak dapat dijadikan subjek,
sehingga tidak terdapat bentuk seperii:

£ (T8) dengan Eassandra saya ingin bertemnu.

dengan kata lain letaknya di belakang verba tegar, dan
gpabila ingin letaknya dibalikkan maka verbanya pun harus
dibalik {diikutkan pada verbanya). Namun apabila Fel-nya
dihilangksn maka kalimat tersebul Ltetap berlerima.
Contoh:

(9%9) a. Tidak perlu berterima kasih kepada saya.

h. Kamu tidak perlu berterins kasih O.

4.2.1.5 P - 5

kalimat yang berstruktur F - § biasa juga disebut

kalimat Ainversil ataw kalimat topik. Falimat yang

berstrukltur P — s 4ini dilihat dari =egi makna bilasa

L kalimat seru atau kalimat interjeksi dan kalimat
erupas :
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emfatik, Yaitu kalimast yang memporiken penegasan  khusus

pada subjek.

Contah:

(&0) Pembunuh kamu.

(61) Keparal Eamu.

(52) Dengarlah Roberto!
{53) Mengakulall Rosaura!

(&) Dialah pembunubnys!

(Senin, Z0 Oktober 1990}

Kalimat (&C0) dan {(&1) adalabh lalimal uerha} WA
bersifat mengumpat atau memski, sedangkan kallmat (&3)
dan (&44) adalah kalimat emTatik, vyang memerintahkan
predikat (Roberto dan Rosauwra) wntuk melakukan  sesuatu.
Hal wang berbeda dari kalimat {&4) adalabh dengan telap
mempertatankan struktur awal (8 - F), iletapli ditambahkan
partikel —Llat, maka kalimat tersebut menjadi kalimat
ifverei. Mungkin karena "ketidaklaziman® Lentuknya maka
penulis tidak mengnukan variasi yang lain yang diturunkan

dari strukitur kalimalt P — 8 ini. )
Berdasarkan analisis fungsi maks kalimat werbal

intransitif (EV. Int) mempunyal struktur sebagai berikut

imd -
R Saya sudalh belajar
KWint
|
| ] |
= {ket) =
Saya sudal e ] ajar

Fungsis: 5 ket P

i fata kY Y

kategori:
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Kalimat Lransitif adalah kalimat yang objek dan
pelengkapnya wajib hadir. Berdasarkan frasa verba penglsi
Tungsi predikatnya maka kalimat transitif dibagl atas
tiga bagian, yadtu kalimal  ekatransitif, kalimat
dwitransitif, dan kalimal semitransitif. Berikut ini kita

bahae satu per satu berdasarkan pendamping verbanya.

4.2.2.1 ¥Falimalt ekatransitif

Kalimat ekaltronsitif adalah kalimat yang berobjek
dan tidalk berpelengkap, memnpunyai tiga unsur inti, yaitu
subiek, predilkesl, dan objek. Durl segili semantisnys, SEMUS
verba transitif memiliki makna dasar perbuatan. Berikut

beberapa variasi dari kalimal ekatransilif.

.22 ksl B =P —10

Berdasarkan sufiks yang melekat pada verbanya,
balimat ckatransiti? dalam telenovels Kassandra dapat
dibagi dalam beberapa Lipe.

{a) Tipe "menikahi”

Tipe ini adalah Lipe yang Lerasal ~dari  verba
intransitif vyang “ditransitifkan” | dengan ﬁ&nﬁmbahan
sufiks meng—tL + Dasar.

Contoh:
{(685) a. Dia men i kah.
Fip. dia menikahl saya.

c. Dia menikahi saya.
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comtoh laim: ¥ 5

[&&6) Saya mEncintai Kassandira,

{Belas, 3 Agusrus 199%9)
(&7) Dia mendekati zaya.

(5B) Sava memasukl Eamar.
(Senin, 20 Jktober 1975)

{&F) Saya mengalami desamn.

(bh). Tipe "meramma™
Tajee Aunnld Lot i 1 clari  vorba Lransiltif W el
mengalami derivasi dengan penambahan  alTiks meng= dan

selalu diikuti olely noawmin.
Contoh:
(70) a. Sayva merama obat.
b. Saya Mmeram.
c. meramu obat (sebuasbh Traga)l
Contoh lain:
(71) Anda meny lnpan resep’
(72) Saya akan mendakwa b animnd -
{73) Saya menunggul | TR

(74) Kami membuanush analk saya.
(Selasa, 20 Oktober 1993)

(c) Tipe "menghina”

Tipe inl ada yang Lerasal dari verba de—adjektival

adapiila yang berasal dari verba pnlransitif,; W &g

kemud ian ditambahkarn afiks meng—.
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Contohs: ¥
{(73) a. Dia menghina sava.
b. Bia merghina.
%c. menghiina sayva (frasa)
Hal W Ergg =1 e dapat dilihakt pula [réaed e Lrwlisl
berikut ini.

{75} Sava mengbibur dia.
(Rabu, 27 Juli 1993)

(77) Saya mengambil senjoba.

(Selasa, 20 Oktober 19930)

{d) Tipe "wmendapalkan®
Tipe "mendapatkan " berasal darl wverba transitiT

vang mendapathan afiks me=—lean .

Contobi
{78) a. Dia dapal.

b. Dia mendapaltkan secrang pria.
[Rabu, 23 Juli 1993)

Contoly lain:

{(79) Dia memainksn Lol a -
({Senin, 20 Dktober 199%)

(80) Sava membutuhkan Seerang gahabat.
Kalimal yang Lerstruktur 8 - F = 0 apabila

dipasifkan maka abjeknya biza dijadikan subjek, contob:

(330 Kassandra dinikabi (oleh) glia.
(Selasa, 3 Agustus 1995)
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(82) Obal diramu (oldh) Jdia. )

(B3) Sava dihina (oleh) dia

{Swonin, 20 Dkiober 1990)
(B4) Secrang pria didapatkan (olebh) dia
(83) Saal=-saal seperti ini sava nantikan.

Kalimal verbal telenovela Kassandra umunmys dalam
wujud aktif dan sangat kurang yang berbentuk  pasif.
Struktur dagsar S8 - FP - 0O dapat diperluas dangan
keterangan, baik keterangan walktu, tempal,
tujuan dan lain wiebayainya sEhingga Aancul

variasi-—variasi sebagai berikult ini.

4.2.2.1.2 8 — Ket - P -0

(8&) Seorang ayah telah menipggalban anaknya.
(87) Dia telah melukaimd fb i ).

(BB} Nia akan menyakitima (Kamul .
(2 Agustus 1990)

{89) Savya tidak pernch membutulikan perawatan.
{Ratni, 20 Oktober 1993)

Fung=i keterangan di atas masing-masing diisi oleh

aspek kompelatif (B8) dan (87), aspork Tuturat*f (88} dan

modalitas (89), keodua keterangan Liereebul mempuny &l

perilaku yang berbeda dalam struktur slylaksisnya, sebab

aspek letaknya cenderuny tegar  berada di  depan  verba,

sedangkan modal 11Las cenderung lebil bebas.
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Contohz b L1

(70) a. Telah =2hrany ayvah meninggalkon anaknya.
b. Seorany avah meninggalkan anaknya telah.
(F1) Pa. Saya membutuhkan perawatan tidak pernah.

b. Tidak pernah saya membuluhkan perawalan.
(Rabuw, 23 Juli 1993)

4.2.2.1.3 8 - f — O = ket

Fungsi keterangsn yang beradsa oif belakang objek
dapat diisi dengan keterangan kualitatif, temporal, atau
keterangan Tinal . ’
Contoh:
{92) Saya peringaltkan kamu sekali lagil.

(93} Kama tidak akan mendakwa dia lagi kan?
{S8enin, 20 Okiober 1995)

(94) Mama dapat meyalahkan saya untuk semuanya.

(91 Anda tidak boleh menemul Kassandra saalk ind.
(Rabu, 23 Juli 19935)

(9&) Kamu tidak mEneintai saya dengan sunggubi—sungguh.
(Rabu, 4 Agustus 19930)

Kalimat (92) dan (93) keterangannya diisl aleh

keterangan kualitaltif, Ealimat (94) diisl oleh keterangan

tujuan dai kalimal(99) diisi oleh keterangan ckualitatif.

Apabila ke lterangan—kelterandgan tersebut dipindahkan

tempatnya Ltanpa mezngghani llkan Lalimat ¥ AN tidak

berterima; Recual i kalimat (96).

Contoh:

(97) a. Untuk kedua kal inya =saysa peringatkan kamu.

b. Saya peringathan untuk kedua kalinys kamua.
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c ¥
(98) &. Untuk semuanya Mama dapil menyalahkan saya.

$he. Mamn wre ke Eemugnyﬂ [lapat m‘?n?ﬂlah'{-ﬂﬂ B Ay

fo. Mama dapat wuntuk semuanya menyalahkan saya

B.2:2.1:8 K -8 - P =0

Ealimat yang Lerstruktuwr €K - S - P - 0 ind ticlak
terlalu banyak dalaim telenovela Fassandra, T
kehadirannya cukup variatif.

Contobhi:

{99} Lancang scekali kamnu menyentuh saya. P
(Juin’ @k, 26 Juli 17735}

(100) Tiba-tiba dia merampas Las Baya.
(Senin, 23 Dktober 1993)

{101 ) Bukannya says ingin membenar Kan I skl »
{Rabu, 2T Juli 1995}

Fungs=i kEeterangannya gapat diisi oleh modal

temporal , dan lain—lain. Ehusus untuk keterangan Kallmat

(101) hanya dapal dipindahkan ke belalkang subjek karena

ig hanya melakukan penginghkaran padea verbanya., bukan pada

keselurulan kalimeat.

Contoh:
(102) éa. Sy a bukonrnyd ;nqin membenarkan kamua.
B Saya ingin mesmbenarkan  kan bulon .

Kalimat (99) dan (100) mempunyai perilaku yang

: ; sl saja tanpa
sama, yaitu dapat didudukkan dl  mana i P

ali tidak berterima.
menghasilkan kalimat yang idak b
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Contolhe: W

(103} a. Dla merampas Las sayva Cdengan? tiba-tiba.

b. Dia Liba=tiba meranpas tay dava.

Berdasarkan analisis Tungsi kalimat ekatransitlf
menpunyai struklur sebagai yang berilkut.

(104} Dia menghina saya kemarin

Leh)
Dia g i =Y A kemarin
fungsi: = o D et
kategoriz N . W Fro M

4.2.2.72 Variasl kalimat Dwitransitif

balimat dwitransitif adalah kalimat yang dalam
bentuk aktifrnya diikutl olel objiek dan pelengkap. Dalam
telenovela pas=andra Joararig el itemukan kalimat
dultransitif yang hadir csprara lengkap, kebanyakan dalam
atruktur absolul {(akan dibahaz pada poin melanjutnyal .
Berdasarkan pembenltukan verbanya hanya ada 2 tipe kalimat
duitrapsitif pada telenoviela Kassandra.

(a) Tipe "meEngeluarkan®

Tipe inis berdasarkan pemuentUkanHya berasal dari
wer e torikat WAl memperoleh sufiks meng—Rar .
padaumuinmy & berinakna benefaktif, artinya ohjeknya merasa
speruntung” alau gengan kata lailn verba ftu tidak

mengenal gk 1o tetapt alijmbk .
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Berdasarkan pembentukannya verba®ini berasal dari verba

dasar vang ditambabiban sgfiks L .

Contols:

(110} { I Rassandra mengira saya suaminya.

(111l) Sava mengira dia tidak berzsalab.

(Rabu, 23 Agustus 1993)
{112) Saya tidak bisa menganggap tidak akan terjadi
apa—apa paca kKamu.
Pada kalimat (111) obisk vyang langsung berada di

belakang verba dapat menjadl objek dalam padanan kalimat
pasifnya.

Contobiz
(113) a. Dia tidak bersalah saya Eira

. tidak bersalah dia saya kKira.
{114) a. Tidak akan terjadi apa—apa pada kamu saya anggap

h.% pada kamu tidak akan torjadi apa—apa {olaeb)

oA 8
Struktur dasar kallmatl bl demitaransitift adalah

5 — P -0 - K, K di simi bersifat wajib dan selalu berada
di belakang objek.
Contob:

{115y Dia memperlakukan Says sepErtd sHwaminya.

Fdwd tran
I I I “Li mirya
Dia memper lakukan  Says SEPET BLA v
0 K
fungsi = 8B F
e I (A74 B2

kategoris N
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Conteh lain: - 3

{116} Dia dituduh membunubh Igrasilto

{117} Anda bermaksud menyuap sossorang

3.2.2.2.1 5§ = Ket = P = 0O - Ket

{118) Saya telah wmengeluarkan dia darl khayalan ltu

(117) Kita harus segerac memasukkan dia ke kamar no. 4.
{120) Kassandra sudah ditudoab membunuh Ignaslto.
(Kamlas, 4 Dktobar 19930)

Dari contoh—contoh kalimat di atas dapat dilihat

bahwa keterangan dapab dilsi oleh kelerangan modal  alau
aspek . Pada wumumbya letak keterangan tersebut tegar di
depan verba, eghingga apalbiila FisL@Erarogan terachut
dipindahkan akan meendygas i lkan kEalimat Wang tidak
bEriterima.

Contoh:

(121) a.% telah saya mengeluarkan dia dari khayvalan itu.

h.% maya mengeloarkan dia dari khayalan itu telah.

4.2.2.3 Yariasi Kalimat Verbal Semitransitif

¥allmat semitransitif adalah kalimat Yyang objek
atau pelengkapnys bisa hadir dan bisa juga tidak hadir.
Namun, ada beberapsa pipe verba yang wajib {pula) diikuti
oleh pelengkap. Berdasarkan hal tersebut mak & ada

beberapa Lip# wEr s cemi transitlf sepertl itu.

{ﬂ.‘l Tir-'E' "mEI"aEi--L‘-"
Pada tipe iai di helakang verba adalab kelas

adjektiva wverba ini berasal dari kata "rasa" ditambabh

sufiks meng™ -
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Cantoh: W
(122) Dia merasa Lerganggu.

Verba adiektival terganggu toranbut el T

bukanlabh obiek wmelainkan pelenghap, karena dalam

kalimat pasiT tidak dapat dijadikan =subjiek, atau

kata tersebut tidsk dapalb diganti dendgan =nRyd.
(123) a.X lLerganggu merasa dia.
L.® Dilia merasanyd.
Verba yang setipe dengan kalimat Aind, mimalnyas

({1247 Saya merasa begliu bingung. .
{125) Sava merasa benci padarnya.
(Senin, ZO0 Oktober 1993)
{174) Saya merasa bahagia.
(127) Baya Lidak merasa epnclirian.

(128) Saya merasa heseplan.

{Rabu, 4 Agustus 1993)

(b} Tipe Wy perang”
Yverba “"berperang” menyabakarn  makno kesal lngan
sehingga tanpa disebutkan pun dengan siapa atau apa kita

ik ium babwe ada dus “kubu® yang terlibat dalam peristiva

tersebut -

Cantohi?

(129) a. Baya sedang berperang melawan sesuatu yang sucl.
G L]

., Saya wsedang hizr peEr ing -
(Selasa, 5 Agustus 1993)
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Pada  kalimat , di atas melawan bukanlah abjiek,

tetapi pelengkap. Kata tersobut dengan sendlirinya melekat

srat e BECara ekaplisit terdapat dalam kata

"herperang”  Ealta medawan

dalam kKalimat tersebul bukanlah

pbjek melainkan pelenghkap, karena dalam kalimat pasif

tidak dapat dijadikan subjek.

(130) a.¥ Melawan sesuatu yany suci scedang berperang Saya.

b.% Bayva sedang bheErperangnya.

Contoh verba lain yvang berperilako sams adalah:

{131) Sava bertemu {(dengan Kassandra).
(1%2) Saya berbicara (dengan Ignasito).
{133) Kamil berpegangan Langan.

(134) Kami sedang bertukar pikiran.

(135) Kami berjabatan tangan.
{Rabu, 4 Agustus 1993)
FPada kalimat (13E-134) werrba berpegangdn,
bertukar, dan berjabatan melekat dengan  erabt  denhgan
nomina di belakangny &, valtu tangan, pikiran dan Langan.

KehadirFran nomina terecbut cenderuang wajiba

{c) Tipe "makan”
Tipe ini pelengkapny a vidak wajilb hadlr. Eata wanyg
di belakang verba gelalu dari kelas PEMn LT
Camloh:
(L3S ) Kamu ridak mau makai.
n = i . 3 r d-
Tanpa hadirnys= polengkap nasi' pada kalimat i
; : kalimat
. : ang dimakan, dary
h  tahw  apa ¥
atas kita s a
& i i, werba
= T =L T= Selain nasi.,
= 4 Ealimat yang =
tersebul adalah
i pleh nomina lain yang menyatakan

makan dapat pula diikut

Ly



o1

LS
makan stang. Fengoe “ .
igertian inmi lahlr karena pada  umumnyE

Ll . Ll - o N O
makan” patda wakltu-wakitu tertentu.

Contoh:

(137) Kamu maun méakan {(malam) Thomas?

(133) FKama belum makan (pagil) nyvonva.
(R&abu, 2F Juli 1993)

Hal vang sama Lerjadi pada verba "mandi®.

Contoh:

(139) Fama mawn mandl s2ore dulu?

Verba-verba yang setipe dengan verba makan Lerlihnat
pada kalimal berikuat ind.

{14071 Saya mau minum {air) wiskl.
{141) Says mau minum {(air) Jus.

(142) Aku ingin makan nas=i sekarang.

{Jum‘al, 2& Juli 1993)

{d) Tipe "menjadi”
Tipe ind termaslik v ba gemitransitif yang
berpelengkap dan conderung wajib, Yerba ini dapat diikuti

glelh nomina ataw adieklbiva.
Contohs
{143) Kamu tidak men]adi khawalir.

Adjektiva fhawakbir® yanyg qurada di belakang
verba tidak dapat mienjadi subjiek, dalam padanan kalimat
pasif dan tidak dapat diganti dengan  struktur  —nya.
Contobi:

{144) &.¥% Elrhawatir +idak jadi kamu.

B.¥ Kamua tiddak Ehawalirnya.
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Contoh kKalimat a
lain " vang mengaddung verba jadi adalahs

i o .
(143) Saya akan tetap mendadi salesman yang malang.

{1456} My. Hermenia bersedia menjadl salksi

(147) Kamu ingin jacdi orang.

{(Jum*at, 26 Juli 199%)
Selragaimana telah disebutharn pada bagian awal

obieknyva tidak wajib hadlr
dia berobjek berpelenghksp manasuba,

verba semitransitiT artinya

agar lebh jelas kita
lihat konstruksl kEalimal ddi bawah ini, dengan mengounakan
analisis fungs=si.

(128) Dia makan nasl dengan lahap.

KW sem i L an

l
| | |
5 P Y
i = S nasi
fungsi : = = (a)
kategori i M "

Objiek nast pada kalimat di atas dapat gdihilangkany
cdan tidak @l e pEmpEngarubi kEesompurmiadsn Ealimat
tersebul, kalimat bizrikuk akan mermperlihatkan
kemanasukaan pelengkap dalam shruktur yang sSama.

(149) Kamu mau miakan malam dulu’?

KV =Emd Lran

= F el
b s EaLL malkan mal am
5 P Fel
fungsi 3
& W 1]

kategori
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Nomina malam” pada kol it

i1, atas disebat

ketrangan Karenn Lidak dapal dijadikan subjek dalam

padaran kalimal pasif.

(120) % malam makan dulu Ko .

Kalimat semitraneitif dapal divariasilkan dengan

memperluas atauw menenggal ocbjek/pelenglap Ralimatnya.

4.2.2.3.1 5 = F = Pl
{121) Dia merasa Lergango.
(152) Saya merasa begilbtu bingung.

(18%) Saya merasa Resgplan.

(Rabu, 23 Juli 1993)
(154) Sayva merass bahagia.

(Jum at, 2& Juli 1970)

{155) Savya meraca bencli padanya.
{Rabu, 2% Jull 1995%)
Dari contoh—conteob kalimat di ataz terlihat babwa
kata vyang mengikuti verba merasa s=selalu dari kelas
adjektiva. Yerba vmerana” di sini ternasuk semitransitif
vang ber—-pelangkap wajib. Geiala ini terlihat pula pada
tipe "jadi”.

Contolr:

{128 Kamu tidak mernjedd i khawatir-
(Rabu, 23 Juli 19%3)

Cama ingdn jadi orang.
o (menin, 20 Oktober 1994)

g R B wpeefPelY = 8T &

{158) Kamu makarn malan seharang Thomas?



) L |

{159) Kamu mau mandi”dulu?

{Selavu, IJuli 1995)

(1&0) Saya merass benct Padanya .

(Rabhu, 23 Juli 199%5)

Kalimat Semitransitif ol atasm ditambahkan

keterangan modal paca EFalimalt (138—-10%) dan keterangan

tujuan pada kalimat {(1&60). Kategori keterangannya dapat

nomina stau adverbia.

4.3 Variasi Kalimal Verbal dengan Konstruksi Absolut
Yariasi kalimat dengan konsbrulst absnlut adalah
variasi kalimat wvang mnenyederhanakan sltroktur  dengan
menghilangkan struktur—-struktur terientu. Dalam
telenovela EKazsandra Danyak sekall  ditemukan wariasi
semacam ini, baik dalam kalimat intransiti? maupun dalam
kalimat transitif. Fada WWLunes &, konstruksi absolut yang
merors fol adalah pelesapan  altauw penghilangan preposisl
dan penghilangan obliek, Lailk objek I maupur objek Il
{berada di akhir kalimat). Berikut kita bahas satu per

satu.

4.3.]1 Pelesapan "preposisil”
FPreposisi atau Fata depan yYang hErLUEEE sebagai

frasa preposisional terletak di bagian awal frasa dan

unsur yang mengikutinya dapalt berupa  nonlna, adjektiva,

atau verba. Dalam kalimat intransitif ada tipe—tipe verba
E ® Al L

vang cenderung wajib diikuti oleh preposlisi  atau  biasa
& - s

disebut verba Herprﬁpuﬁiﬁi.



Conbteohis

Lalwn akan 7 Lumi Carig

Bertem: dergan
bercerdla tentang

cinta pada 7 akan

Yerba Loerpreposiss teraiebhot  mesaponyad pradaran

dalam kalimabt irptransiltid? waitbuo

berbicara tentang = itrmiba e arak an

cinlsa pada 5 akan s e b d

tabw akan 7 tentang = meEngetahui *
Freposizi di  atas kadang-—kadang hadir, tetapi

kadang—kadang Jjuga tidal haddir.

4.%.1.1 Pelezapan Preposisi "dengan”
{1&61) Mengapa saya harus brerr Lrmw L ¥ Roberto?

(162) Tuan ingin boer o £ 7 Rassandra?

(Rabu, 23 Juli 1993)
(14F) Saya tidak eppendapat { ¥ oLuwan.
(1&64) Saya telah beLemu 1 3 dia.

(168) Saya ingin e tem } Ofelia-
{Selasza, 3 Agusius 1990)

{164) Apas tidak cukup berbicara dengan Saya?
(167) Saya ingin bertemu did.

(168) Apakah dia ingin berienud dengannu?
(1&%) Kamu dalang dengan Kassandra?

. g
(170) Kapan kamd akan bertems dengin diay

(Rabuw, A4Agustus 1973)



h

Sb

L

Fada kalimat 1141 }H — (lasy

terlihat prnghi langan

il u 2] [ 1] &
FFEpDEiEl dengan”, s daagkan pada Kalimat (1&8)=(170)

z | — y
peberadaan Prepogisi derngan® Lt T

Menurut Tata Bahasa Indonesia Baku kKalimat-kalimat Lagian

kedualah yang benar, harena nominag yang menglhuti  verba

terepbut adalah pelengkap dan verba wyang diitkotinya

adalah verba yarg "mewajibkan”  preposisi.

Contoli:
{(171) &a.7 Kassandra says lngin Err Ly .

b.¥ Saya ingin bertemunya. "
(172) *¥a. Dengan Fassandra saya ingin beriedmll.

b, Saya ingin berteny dengannyd.

Kalimat (112) adalah tuwrunan darl kalimat (171)
tanpa preposisi, pedua kalimat yang diturunkan tersebut
maszih dipertanyakan pegramallialannya, sepdangkan  kalimat
{172}, fraza preposisi tersshbut tidak dapat dijadikan
subjek kalimabt, nN&muUn pelengkap, dengan Kassandra dapat

diganti dengan konstruksi dengannyd - Preposisi  dengan

menunjukizan kesertaan, dengan kata lain selalu ada 2

nomina yang Yerlibat, bhaik sECara ghapleisit MEL LT

implisit.

= H'r b L1
5.%.1.2 Pelesapan Frepﬂhlﬁi tTentandg

5 i i n g en tang” ind B S dengan
Perilakuy prepasl il

vEruawverba W &rig diikutinya antara

preposisi ndengan’s
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lain adalah tahu akan ~ tentang.

1Y
cerl ta tentang, bicara

tentang, dan lain-lain.

Contob?

(178} Tidak ada =atu pun yany beleb tabw { ¥ hal yang

sebenarnya

Frasa hal yang sebenarnya bulbanlah obieck walaapun

tanpa PpPreposisil, Fiam 1 inmi

dapat kita wii  dengan
mendudukkannya sebagal subjek atauw meEngganti unsur
tersebut dengan —nyda.
Contoh: .

(179) &.% hal yang sebenarnya  tldak ada natupun yYang
boleh Ltaim.
b.% Tidak ada satupun yang boleh Lahunys.
Hal ini berarti bahwa Frana tersebut melekat erat
dengan verba di depannya dan tidak dapat mendabului verba

itu sendiri. Oleh karena itu frasa terssbut kita sebut
pelengkap. Untuk membedakan  frasa rersebut  objek  ataw
pelengkap secara fungeional harus diantarai oleh
preposisi sehingga bentuknya menjadis

(180) Tidak ada satupun vang boleb tahu tentang hal vYyang

spebhEnsm Yy O

: =1 i=sl ini
Contah 1ain v ang mengmlami pelesapan preposis

adalah:z

warig) cebhEnarnya -

(IB1) Saya perlu tatm { F

tahu € 7 siapa diri saya, Baya tidak
{1872) Sesudah saysa & | i
yang tidak berarili lagl.

o =
akan pﬁrnah e j ad i P = N

v



=

(183) Kamu tidak pernbh cerits ¢

¥

saEfua inl kepada sava.
(184) Ttu membual sayvs meErgeEral J maEnusia.

(iER) Mark kits Dicarakent ¥ hidup kita Kassandra

Tidak semua preposisi  (khususnya tentang) dalam

telenovela Kassandra dilesapkan, contobhnya:

{18&) Saya harus tabu tentang semua ini.

{187) Saya sudah belajar banyeak Ltenleng hal itu.

(188) Darimana kamu Ltahu tentang hkeberadaasn surab itu?

[1B9) Sava tahu Ltentang hal lliu lebinh dari yang kamu kira.

(190) Jangan bicara tentang kesopanan di sifmi, tuan!
Kalimat—kalimat yang berkonstruksi absolul di atas
tidak akan "wewajibkan hadirnys preposisi apabila
frasa verbalnya diubah ke dalam bentuk verba Ltransitif,
misalnya tahu tentang menjadi mengetahutl o bicare tentang
menjadi memb i carakan, lrar Lema dengan mizr  adi menemui  dan
lain—laimn.

Contoli:

(191) Mengapa Says lharus menemul Foberto?

(192} Tuan ingin e TLemmuU L Kassandra?

{193) Tidak ada yang boleh mengetahul apa yand terjadi di

Frumah ini.

] A > ik terjadi
(194} Kama tidak pernal nmncerltﬂhan apa yYang

aelama Says pidalk adea-
md-ngelahui g eberadaan gurat itu?

{195) dari mana 1 il

- i I.a
(196) Saya ingin s TSR L i



'
Dengan konshroksi
ruksi demikish maka noming i b
: ; .. W Yang berad
i belakang verba Lersebul adalah objek )
; ik .

awah ini Lihat contolr di
3 -

197) a. Kassandra ingin ditenui (oleh) Luan?
. =0
h. 1uan j,.ug.i.n ‘|ﬂEi‘|"lE‘f|’lLl.il-'F"r'ﬂ':‘

Dari cont L alas
ntoh di atas dapat dilihat bahwa kalimat

perstruktur 8 — P — Pel, setelal verbanya ditransitifkan

aenjadi 8 - P — 0O, T &N acla  beberapa kalimat dalam

telpnovela Kassandra yang  hadir  doengan stbroktue yang

vherbeda”, yaitu walaupun verbanya telalb ditransltifkan
= Thar,

tetapi preposisi  yang meEngikuti  wverba tersebut  tetap

diperlahankan.

Contohz

{198) Sayalah Yang mencertitakan lenlang krbudayaan
kepadanya.

{199} Saya perlu menge Laliut tentang hal yand selEnarny s .
Yerba mmenceritakan® adalalh verba fransitif  yang
memerlukan objek. Itu herartli nomina Yang mengikutinya
langsung mengikutl warba tanpa preposini .
Dari pembahasan di atas ada = hal yang bertolak

belakang, di 1ain pihak dilakukan peny&derhanaan betuk

dengan penghilangan preposisi di lain pihak preposisl

ditempatkan dalam ponstruksei Yang niebih",. 0Dleh karens

kalimat ini keberadaannys sangat angka (validitas data

meragukam) maks penulis perkesinpulan bDabwa ini  mungklin

kekeliruan yang tidak disengaja atau hahkan mungkin ingin

menciptakan wvaria®l e “lain®-

4.3.72 Pelosapalt Olajek
-ﬁl'L.IE-D]-l.H'_ clal i

lesapan prupﬁﬁisi,

teienuveln Fassandra

Konetruksi ;
melainkan juga

hukan hanya dorigan P



o

¥

&0

Dhjﬁy PeErtama mauwpun abiek

ti sinil bahwa Paernyataan Ehjﬂhr I
kebutuhan verba itw
ogniek, melainkan berdasarkan letak ol ] el

redua. Perlu ditegaskan
II ini bukan menurut
o terhadap

dalam kalimat.
ppabila dilesapkan di tengah disebut objek

I dan apabila
pel epasan tersebut di akhir Kalimat

disebut obilek i
pgerikut ini akan dibahas satu per satu.

4,3.2.1 Pelesapan objek I

Felesaparn Gliiek I ind Bl asa Llerjiadl padla  verha

ehatransitif dan semilransitif.

Conloh: e

(200) Baya sudah mengatakan { F ke padamu .

{201) Mandrek tidak dapatl menyvelesaikan § ¥} dari s=ekolah

s ko .

Verba mengatakan adalab verba semltransitif? yang
pbieknya dapat hadir danb dapat pula tildak hadir, sehingga
"hal vyandg diktatakan" dalam kalimat tersebut tidak
dimuncul kan B ar e eksplisit. Frasa prEpnﬁisionéi
kepadamu adalah pelengkais, arend hfpﬂdfmu tid%t da::;
dijadikan subjek dalamn kalimat pasify ha ¥

= 1.1_.; 3

Cantohi:

Sk ke pacdanit -
(201) &. Saya sudah mengaltakan hal ini

b‘ E!ai i I| [l '.-.E

a8



‘ | &l

Timat T B ! " T

Ka (Z2O01) w adal aly Eal imat L] R arsi ki

R TSX T YArg

. 1ukan ma bl objek , it olhs ek r&Ee EFsiia
A 2 Le Lna g &

It A% rEiTatl

naj il hadir - Plainiy y  cfa § aun telenove

1a Kassandera Kaicdah

itu dilanggar. Verbs menyelesaikan dalanm kalimat tersebut
ittt B S L

perobjek "kuliah® sehingge secara lenghap kalimat tersebut

perstruktur demikiane

(203) a. Mandrek tidak dapat menyelesalkan kuliah  dari

Takul tas aakwm.

. Ll izl T ol Takul bas itk wiin tidak dapal
diselesaikan (oleh) Mandrek. .
s ¥ dard Takwultas hukwum Lidak dajgral diselesaikan
icleh) Mandrek.
Contoh lain yang serupas dengan kalimatl di atas adalahs:
(704) a. FKama tidak akan mendapalian sesuatu pun dari saya.

L. Kamu tidak akan mendapaltkan harta sesuatu pun

dari saya.

(205) a. Jawablah saya Rosaura.

bh. Jawablalhh pertanyaan Saya Py

" yada  Nyonya
(206) &. Dia tidak boleh mengatakan 1 ¥ BEPW 2

Hermenla.

515 T kepada
b. Dia tidak boleh merngatakan rahasla saya p
Moy & Hermenia.
9.3.2.2 Pelesapal obhjek IIX —_—

£ ;..IJJ'EF,FI‘:.-"EI
Dal & kel imal uwitransmlif
S Gy S .
dilesapkan tetapl ridak keterangs



Eunlﬂhl

(207) Saya akan melaporkan pada Nyonya Merment
ta.

Pada MNyonva Hermenia

pbiek, selain

dwitransitif dapat digantikan

“nya

contohii

itu Eonstrukai

adalah

obiek

dengan

keterangan

EEB

L2

Leiibe &in

kalimat

konstrakal

(708} a. Saya akan melaporkan BEamu Repadas Myonya Hermenia.

b. Saya akan melaporkannhya kepada Myoanya Hermenla.

ppablla kelerangan yang dihilangkan dalam

deitransitif maka kalimat tereebuat menjadi

tidak sempurna.
{tanpa keterangan) dalam

(2091 a., Pyah tidak boleh

(210)

{211}

b.

ada beberapa kalimat yang tidak
telenovela Kassahdra. Co

mengadukan apasapa i

Ayal tidak baleh mengadukan apa—apa pada

Mz meen dé .

Ayah tidak Loleh mengadukannys
Hermenia.
Saya sudah mengaltakal { i=

Sava sudah i

nengatakan Phal itu.

5§ = i
Dia Lidak Lo lelh me 1 aporkan SHYS L

pim tidak boleh

HerinEridd -
Dia tidak

HE‘F"I'ITE‘FI.-LE =

Lo 1 Eh

' palaporkan Says

melapﬂrka””?ﬂ

Ealimat
kalimat vyang
S T &
ntohs:
Y.
Py 2y &
pada Nyonys
.
pepada Myonyd
kopada My Dy &



1 L
X . | 1 by
iElE} Fa. Dia Lidak punya alasay Laim untbuk

dipergunakan
{ Fa
. Dia tidak z B 5 5
b ak punya alasan lain untuk  dj PRErgunakan
untuk menolak tudubarn itu.
(213) 7a&- Dia vang melakukannya { }.

b. Dia vang melakukan pembunwhan ftoa.

{714) Saya gkan mengajukan kEamuw ke pengacllan.

(215) Dia menawarkan bibirnya pada sava.
[716) Dia mepawarkan dirinya pada sayio.
(717) Dia tidak menghabiskan waktunya untuk tidur.’
Menurut Yerhaar konstruks=si abselut muncul karena
keumuman pemakaian bentuk tersebult, misalnya pemakaian
verba berpreposisi dengan Laripa preposlsi. Benltuk
tereebut telal diterima oleh winum e Yanid penting adalah
efektif dalam penggunaaniys.
Dalam telenpovels Kassandrg selain yang

_ R i
dikenukakan oleh Verhaar di atas ada pula Taktor lain,

. : : oplut
T — |;:r=~ngu1='“"gan' Riamalya e tuk  abs

5 bagian
terepbut telah disebutkan secara lengkap s, 58

I £ I L4 i - r g gL’: & =g
g ) B 5 g r

1
(P h] allplll‘l j-.'F"II'Il’Iﬂ.i e

: sl imat
bagian-bagian tertenty gari kel

e iplas.
"makpanya® menjadi purang JEE
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LS

P ENUT Uup

51 Kesimpul an

ri £ i ;
Dari pembahasan di atas memperlihatkan ad o
" a dua

jariasi kalimat wverbal dalam telenovela Ka o it
2 ssandra,

" shalal Lt yad tu
gengan varliasi struktur dasar dan dengan variasi struki
FUE e

absolut.

1) Variasi struktur dasar kalimat verbal terbagd du
L. . ﬁ-

a. Yarias:i s el tur Ealimalt wverbal intransitif

(85—F)
(1}'8 = K= F
(2) 8 - P - K

{3) 5§ - F = Fel

{8y P — S
b. Varia=si struktur kalimalt verbal transitld
EE_P—D—-]E}

(1) 8 — K- F — 0O
i2y K -5 - F =0
i3y 8 - kK - p = 0 = Ket
{(4) 8 - F — Pel
2y Variasi dengan kﬂnﬁtrUHEi absolul terbagl duss
. FEIEEﬁpan.FfEﬁﬂﬁiii
(1) prepuﬁlﬁi ngergan”
(2) preFusiﬂL wLEntang’
b. Pelasapan DLiek

(1) pelosapan abiek I

(2) pwlmﬁapan ablek I1I

&



gplanjutnya e ek a

- . &5
iy memben toge kalimat
; Llins

jalam telenovela Kassandra Cerdiprg verbal
~i 3 Eﬁ'ti.—'l.ﬁ 40 14
ez

1) tipe "menikahi"

(2) tipe “"merama"

{(3) tipe "menghina®

(4) tipe "mendapatkan"
{3) tipe "mengeluarkan®
&) tipe "mengira®

{7} tipe "merasa"”

{8) tipe “"berperang”
(9) tipe “"makan™

(101 Lipe "menjaci®

5.2 Saran

1)

2)

Sebagail bagian kecil dari masyarakat iflmiab kKhusus—
nya yang bergelut dalam hidang kebahasaan, it

dituntut untuk tanggap terhadap fenomena—Tenomsna

bahasa yang timbul di cfal am mazyvarakat karena hal

: . 1te da
ini merupakan salah satu wujud pengabdian kita: RRES

masyvarakat banyak -

P i i
Telenovela sebagsal sebuah Ter@mens pahasa (filmd

wrr bk jhut memhuntuh

Indonesia =angat Rﬂtﬂnﬁiai

PRI U 79 i dalamnya
bahasa kaum  awWaia =Yl WERRLS b apabil

e ppaiaal 1ambat
terdapat pnlampﬂlﬂ palimat iy tidak

et andg dianggdp
laun akan diterima cubagal pentuk Y n N
i Erasa aneg
B Selain {tw agar pennntan pidak m
enar .
F —karys
i 1 am @y &
dan "asing" dengan pahasa di o=



3)

=4

. b
L
telenovela harus dilakukap

Yariasi yang lebih banyak
dan luwes, selain dengan mEmvarlasikan pola Ealimat
dasgar juga dapat dilakukan Hergan menyeimbangkan
pemakaian antara kalimal pasift dan aklift, karena
dari contoh-contolr {(data)

AT i anati PEnulis

kalimat aktiftlah yvang dominan. Mungkin hal inilah

yang menimbulkan  "keanehan®  bagi  pendengar,  di

samping ituw wacananya Lerkesan baku.

Dengan memperbanyak variazi kalimat maka orang tidak
akan merass menonton "karys asing® letapi menganggap
=gbagai karya sendiri (paling tidak dari segl
pEndubbingan suaranyal -

Dalam telenovela pada Wmulnnya d ar telenovela
Fassandira Khususnya, terdapak kalimat—-kalimat Yyang
tidak sesuati dengsn Eultur LyeAric) s Indonesia,

e ST R PLLERT
misalnya kats wmenikahi™ bagl seorantg |

: SRR Tua
W W oppada  orand o T 1] le
meEngueapkan o ocanitd

§los - Labu oleh
terutama orang Lua, atauneinek dianggap

"lasyar I" i} Ii{ I = s, Ii el ¥ F?'.‘h 3 1 ﬂ.ng_-»"ljflq
(=18 = 8.

Tk et o : @ ko aing baik
i Eng ket e atnpralk Yot
BEplir T b is i 1..;—-.E|.I"I'E\-H
- (= = alia
bagil pij“ﬁlﬂifjj.l-'; &l moral atau t1

Indonesia.



o

= &7
iran data
anpit N )
" saya MmMErasa

o Mens bahagia karena

B oy R - 4
sendidik dan mesbesarhannya v sudah  ikut

... sayalah yang mengajarinya membaca da
: - -

1 meEmul il
menceritakan ten tang les dan

kebudayaan

dan
pelajaran, sayalah yany mendidiknya®

beberapa
a, Dia meningggal .

3. Dia.

5, Meninggal .

s, Dia Datang.

4, Saya dengar.

7. Tuan Alon=o tadi datang-.

3. Tadi tuan Alonso daltang.

5, Mereka berdua keseplan.

10, Saya sudah belajar.

11, Lampunya sudah meEnyYala.

17, Sava akan pamit.

1%, ¥amu harus bermalam di sini.

1§, Saya mengandung {anakmu) -

15. Jangan bilcars seperti itu.

14, Saya ingin bicara dengan Kassandra.

17, Kamu tidak perlua berlterima kamih kepada saysa.
18. Saya cinta kepads Kassandra.

15. Saya bertemu dengan roberto.

20, Pembunuh kKamu .

2. Keparat kamu.

2. Dengarlah Roberto! r
5. Mengakulah Rosaurs!

28, Dialah pemburahnys.

23. Saya sudah belajar-

25, Dia mmrrj.kahri Ay .

27. Saya mencintal Kassandra.

28, Dia mendekati Says-

29. Saya memasuki kamar.

30, aya mengalami demain «




gaya MeEramu obal

anda menyimpan resep?

_ Gaya apan mendoakan kamua.
Gaya mEnUNggU kamu.

Kamu membunubh anak saya.
pia menghlina saya.

. Saya menghibur dia.

|, Saya mengambil sernjata.
3, Dia pendapathan seorang pria.

3, Dia memainkan bola.

1, Saya meabutuhkan seorang sahabat.

2, Kassandra dinikahi {(oleh) Dia.

7. Dia menghina saya.

. Saya menantikan sant—saat separti ind.

5. Seorang ayah telah meninggalkan anaknya.

5. Dia telah melukalimu.

47, Dia akan menyak itima. )

%, Saya tidak membutuhkan perawatan.

49, Sava peringathkan kamu sekali lagi.

0. Kamu tidak akan mendakwa dia lagi kan?

Si. Mana dapat menyalahkan says untuk sSemuanys:
2. fnda tidak boleh meremu L Kassandra saat ini.

53, Kapu tidak mencintai saysa dengan suraggur':-—sq.antjgl-'h-

5. Untuk kedua kallnys £ &Yy peri.ngathan b SaffiLh =

5. Lancang sekali kamu pEAyerntul says-

%, Tiba~tiba dia merampas Las @ays-

1, Bukannnya Saya ingin meinben arkan K it - :

B, Dia menghina Says Lemarine-

kan disa dari phayalan-

w EE.':IIE. i ' i 1 I"'-
- nEne ha inE IEE Li
Ht_!-i]&'l.da “'EI EHE o

Bb. fnda dapat mengajukan pmrtan”r"*’-"-a”

% .
kamar no-
Bl, Kita harus segera memasukkan dia ke
o - & =
82. Kassandra menglra Sy e s am iy
3 ; .xlah-
53, Saya mengira dia tidak peraalall g Apa=apR

d
: akan rerd®
8. Saya tidak bisa pengangyaP tidak

padd aine -




&3.
&b .
&7 .
&8 .
&9 .
70,
7l.
T2
75,
74a.
73.
78.
79,
BoO.
el.
82.
a8s5.
B4 .
8a.
Bb.
ar.

6.
97.
78.
4.
ino,

101, Kapan kamu akab Feeer L e

Dia dituduh membuun Ignaai?;

Anda bermaksud MENYUaR seseorang.,
Dia merass terganggu.

Saya merasa begitu bingung.
Sava merasa boenci padanya .
Saya mErasa bahagia.

Sava tidak merasa sendirian.
Saya sedang berperang melawan sesuatu yang
Saya bertemu {(dengan Kassandra) .

Saya berbicara dengan Ignasito.

Kami sedang bertukar pikiran.

Kamu tidak mau makan.

Kami berjabatan tangan.

Kamu mauwu makan (malam) Thomas?

Wame belum makan (pagi) nyonyva.

kamu mau mandi (sore) dolu?

Saya mau minum (air) wiski.

Saya mau minum (2ir) jus.

Mengapa kamu naik darah?

Kamu tidak menjadl khawatir.

Sava tetap menjadi ealesman yanyg malang.
Nyonya Hermenia bersedia menjadi saksl.
Kams ingin jadi orFang.

Dia merasa terganggll-

Sava merasa kesgpid.

Mengapa saya halrus [N =) g =1 R Rober to?
Tuan ingin ber temu Kassandra?

Saya tidak sependapatl, Luan.

Saya telah bertemnu dia.

Saya ingin bertemu Ofelia. .
Apa tidak cukup berbicara dendud A
Saya ingin bertend cia.

pes
Apakah dia ingin bertend dengant

. <>
Kamu datang gErgarn g s angd ma

dengan dia?

sSuci.

&7



: ' : 70
102. Tidak ada saty un vang =T R LN

Le -
103, Saya perlu talw W yang sebenarnya,

YET ) Er:-:t'n{'a:'n;u'lwa.-
04. Kama ti " !
q dak perfman CEILta momua ini Prada
N B F Ed?\l
105, Itu membuadl Saya mengenal hArnus i g :
=i e

106. Mari kits bicarakan Ridup kita Massand)
* i " .

107. Saya sudali mengatakan kot pad amu

108: Mandrelk tidak dapgs
ak dapat menvelesaikan dari sekolah hukum

109, Kanmu tidak akan wEndapatkan spauaty T T
110, Jawablah sayva Rosaursa!

111. Bia tidak boleh mengatakan kepade Myonya Hermenida.
112. Saya akan melaporken kEepads Myonya Hermenia,

113. Avah tidak bLoleh mengsdulis apa—apas.

113. Sava sudah meigatakan. .
11%. Dla tidak boleh melaporkan sayvs.

116. Pia tidak punya alasan lain wuntuk dipergunakan.
117. Dia yang melakulkannya.

118. Saya akan mengajukan Kams: ke pengadilan.

117. Dia menawarkan LBiblrovas Repadas saya.

120, Dia menawarkan dirinya kepada saya.

121, Dila ticiall menghabiskan waktunya anituk tidoare.
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